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ABSTRAK

Musiuni Bahari Di Banyuwangi merupakan implementasi dari sebuah
kebutuliaii masyarakat luas, utamanya masyarakat kabupaten Banyuwangi akan
sarana pendidikan, pelestarian, sarana informasi dan tempat rekreasi yang
mengkhususkan dalam hal kektutan. Salah satu alasan kuat dibangumiya musium
ini ialah dari factor latar belakang kehidupan rakyat Banyuwangi yang tak dapat
dipisahkan kedekatannya dengan laut, baik itu dari sejarah, geografis maupun
kehidupan sosial masyarakat yang sebagian besar masyarakat pesisir pantai di
Banyuwangi berprofesi sebagai nelayan. Diharapkan nantinya dengan adanya
Musium Bahari ini akan menjadi sebuah jalan pintas yang berkualitas untuk
mempelajari laut secara menyeluruh. Untuk tiijuan itu Musium Bahari ini di
rancang dengan mengutamakan pada desain galeri yang interaktif dan meinililki
sifat yang rekreatif sehingga pengunjung yang datang dapat dengan mudah
memahami objek pamer dan tidak merasa cepat bosan.

Skematik desain diarahkan untuk dapat menciptakan sebuah musium yang
memilikigallery interaktif. Dimana setiapgaleri yang ada diusahakan untukdapat
memberikan peluang bagi pengunjung agar dapat berinteraksi dengan objek
pamer. Interaktif disini tentunya dibagi dalam beberapa karakter, yaitu interaktif
satu arah, interaktif dua arah dan sejauh mana melibatkan indnt mansia untuk
terlibat langsung dengan objek pamer dan atau ruang galeri interaktif itu,
Kemudian dari pertimbangan tersebut kemudian disusunlah urutan galeri yang
akan dibuat

Kemudian dilakukanlahpengembangan desain dengan menuangkan konsep
rekreatif dan interaktif kedalam rancangan bangunan Musium Bahari. Hal ini
diterapkan ketkilam desaingaleri yangada yaitu, galeri sumber daya alam (SDA),
galerikiipal, galeri kolandan galerinavigasi. Padagalerididalambangunanutama
cenderung bersifat informatif dengan desain suasana ruang yang menarik dan
komputerise. Tapi didalam bangunan utama juga akan dijumpai galeri aquarium
raksasa yang memiliki karakter interaktif Sedangkan untuk galeri kolam dan
navigasi lebih memiliki karakter interaktif, namun terpisah dari bangunanutama.
Hal ini lebih dikarenakan pertimbangan fungsional. Seperti halnya galerinavigasi
diletakkan di tepi pantaiuntukmemberikan suasana yangmendukung pengunjung
agarmerasakan kedekatan dengan laut. Dansecara keseluruhan musium ini selain
memiliki potensi informasi, musium bahari inijugamemiliki nuansa rekreatif.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 PENGERTIAN JUDUL

Kata museum berawal dari pengertian salah satu bahasa yunani kuno

yaitu "MUSEE". Dimana musee sendiri adakh perlambang dari sembilan

dewi yang mewakili cabang kegiatan ilmiah dan kesenian. Dan tempat dimana

para musee tersebut bertemu untuk mempelajari kegiatan ilmiah disebut

MUSEION.

Sedang untuk definisi dari museum sendiri ada beberapa contoh pengertian,

salah satunya:

Menurut ICOM museum adalah suatu lembaga tetap yang berfungsi

menyimpan, melindungi, dan memamerkan benda-benda dari suatu peradaban

atau kebudayaan atau ilmu pengetahuan, untuk keperluan pendidikan,

penelitian dan rekreasi. (International Committes Organisation Museum)

Sedangkan bahari sendiri adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan

kekutan (oceanic). Adapun hal-hal yang berkaitan dengan bahari tersebut

menyangkut isi (biota laut, baik flora dan juga faunanya), kandungan

bawah/dasar laut dan hal-hal kin seperti navigasi, dan teknologi yang terkait

dengan hal kelautan.

Kata galeri memiliki arti serambi, balkon, dan dalam kaitannya dengan

seni adalah balai atau gedung kesenian. Sedang menurut definisi galeri sendiri

sering dikaitkan hubungannya dengan dunk seni atau pameran seni, sehingga

bisa diartikan sebagai balai atau wadah kegiatan apresiasi terhadap karya seni,

baik itu 2 dimensi atau 3 dimensi, yang mana berfungsi sebagai sarana

komunikasi antara seniman dengan masyarakat peminat seni. Sedangkan

menurut yang tertulis dalam Encyclopedia of America Arch galeri seni

adalah sebuah wadah yang menampung kegiatan informasi, memamerkwi

hasil karya seni dan edukasi tentang seni yang dikomunikasikan kep<tda

masyarakat dalam bentuk media yang bersifat rekreatif Sedang menurut

Dictionary of Arch and Construction galeri adalah ruang keeil yang

Budi Hartono
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digunakan untuk aktifitas khusus dengan tujuan praktik untuk memamerkan

hasilkarya seni danmemberikan pekyanan dalam bidang seni.

Interaktif berasal dari kata kerja interact yang mempunvai makna

bergaul atau pengaruh mempengaruhi. Atau bisa juga dari kata benda

interaction yang berarti hubungan timbal balik atau saling mempengaruhi.

Dakm hubungannya dengan galeri, interaktif bisa diartikan sebagai momen

terjadinya proses dimana pengunjung mengalarni keterlibatan langsung

dengan galeri yang ada.

Rekreasi berasal dari kata benda recreation yang berarti hiburan atau

kata kerja recreate yang berarti meneiptakan kembali, atau bisa di maknai

sebagai kegiatan untuk merefresh kondisi menjadi kembali seperti keadaan

semula dengan jakn menikmati sebuah bentuk kegiatan yang menghibur.

Keismpulan dari keseluruhan pengertian diatas adalah bahwa Museum

Bahari yang berkarakter galeri interaktif dengan konsep rekreatif iakh sebuah

lembaga tetap yang berfungsi mewadahi kegiatan menyimpan, melindungi,

dan memamerkan benda-benda dari suatu peradaban atau kebudayaan atau

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kekutan, untuk keperluan

pendidikan, penelitian dan rekreasi yang didakmnya dilengkapi dengan ruang

galeri interaktifdengan tujuan untuk memberikan informasi yang dapat diingat

dengankuat oleh memoripara pengunjung museum.

1.1.2 KELAUTAN BANYUWANGI, INDONESIA DAN DUNIA

Kurang lebih 3/4 bagian dari pemiukaan burni tertutup oleh air, dan

telah lama manusia memanfaatkan laut untukmenjadi salah satu sarana untuk

memenuhi kebutulian hidupnya. Begitu puk dengan apa yang terjadi di

Banyuwangi dan Indonesia secara umum, karena Banyuwangi sendiri

memiliki panjang pantai ±175 km sehingga membuat penduduk Banyuwangi

yang liidup di sepanjang pantai tersebut sebagian besar menggantungkan

hidupnya dari hasil laut. Hal inilah yang menjadikan kabupaten Banyuwangi

sebagai sakh satu dari banyak kota di Indonesia yang haras lebih

konsen/memperhatikan kondisi laut yang ada. Untuk hal ini kabupaten

Banyuwangi sendiri telah nielakukan beberapa usaha yang bertujuan untuk

Bndx Haxtono
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memonitor setiap perkembangan atau perubahan yang terjadi pada kawasan

perairan laut Banyuwangi sendiri. Hal ini terbukti dengan adanya sebuah

lembaga yang konsen terhadap kondisi laut Banyuwangi, yaitu Dinas

Perikanan dan Kekutan.

Gambar 1 (DhrasPeiikentandan Kelautan)

Seiring dengan semakin majunya peradaban kehidupan manusia, maka

teknologi dan kemampuan manusia untuk mengeksplorasi laut menjadi

meningkat pula. Peningkatan eksplorasi laut yang dilakukan manusia bisa

dilihat dari sisi teknologinya dan juga dari sisi kuantitas. Manusia pada masa

kini dalam memanfaatkan laut telah sampai pada masa dimana terjadi ketidak

seimbangan yang berakibat pada rusaknya kondisi laut. Hal ini bisa dilihat

dari semakin hilangnya kekayaan lautberupa keindahan koral terumbu karang

atau vegetasi laut di wikyah perairan laut Banyuwangi dan beberapa kawasan

perairan laut di Indonesia lainnya. Padahal keseimbangan kehidupan biota laut

antarasatu dengan yanglainnya terdapat saling keterkaitan.dalam hubunganya

dengan rantai makanan yang saling mempengaruhi kelangsungan kehidupan

masing-masing penghuni laut itu sendiri. Ketidak adaan lagi vegetasi laut

dapat mengakibatkan hilangnya populasi ikan-ikan kecil yang bisa

menyebabkan berkurangnya makanan bagi ikan besar dan seterusnya seperti

itu sesuai dengan rantai makanan yang ada didalamnya.

Tak hanya perilaku manusia disekitar laut yang mempengaruhi

menurunnya kondisi keadaan laut, tapi juga disebabkan oleh mulai

menggundulnya hutan-hutan di permukaan bumi ini akibatdari manusia yang

terus-menerus mengeksploitasi sumber daya hutan tanpa memikirkan untuk

menjaga keseimbangan ekosistem yang ada, sehingga telah menyebabkan

suhu global bumi naik setiap tahunnya. Juga semakin meningkatnya tingkat

Budl Hartono
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polusi udara yang terjadi pada perkotaan besar dan berkurangnya jumlah

vegetasi yang ada telah memicu terjadinya efek rumah kaca, sehingga merusak

lapisan ozon pada atmosfir bumi. Hal iniotomaris memicu naiknya permukaan

air laut, karena mencaimya sejumlah bongkahan es di daerah kutub. Hal

semacam ini sangat mungkin saja terjadi dan bahkan akan bertambah parah

apabik manusia tidak segera menyadari dampak-dampak dan mekkukan

usaha-usaha perbaikan terhadap cara kita untuk mengeksploitasi kekayaan

alam dengan jakn yang lebih ramah dan untuk itu salah satu usahanya iakh

setiap orang perlu tahu tentang apa-apa yang berkaitan dengan alam termasuk

diantaranya iakh kut. Dengan adanya museum bahari ini nantinya diharapkan

akan memacu kesadaran dan juga usaha untuk lebih ramah dalam

memanfaatkan alam untuk memenuhi dan menunjang kehidupan kita sebagai
manusia.

1.1.3 MANUSIA, SISTEM INFORMASI DAN ILMU PENGETAHUAN

Tidak jelas sejak kapan tepatnya dalam kehidupan ini manusia telah

mengenal danmuki mengembangkan ilmu pengetahuan(scienee). Tapi lambat

kun dengan adanya temuan-temuan para arkheolog yang teras berusaha

mengungkap misteri yang terjadi pada masa Iampau melalui peninggalan-

peninggakn pada masa kini, maka kita sekarang dapat mereka-reka mengenai

kejadian/peristiwa dan perjaknan manusia iDeserta dengan kemajuan teknologi

yang menyertain}^ pada zaman tersebut.

Mungkin dimulai dari sebikh batu tajam pada zaman purba yang

dirxtkai untuk memotong dfiging, sampai saat ini dimana kemajuan teknologi

telah memberikan andil besar dalam membantu menyelesaikan pekeriaan

manusia. Tidak dapat dipungkiri memang bahwa teknologi modern yang ada

saat ini sangat mempermudah kita dalam mekkukan banyak hal waku

diantaranya masih memberikan dampak negatilTdisadari atau tidak) dimana

masih terus dikkukan pengembangan kearah yang lebih baik. Begitu puk

halnya dengan kemajuan teknologi dibidang komunikftsi (km infonnasi

sekarang ini, dimana jarak tak Jagi mampu membatasi informasi dan

komunikasi yang ingin kita kkukandimanapun dankapanpun.
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Dengan maksud untuk memeratakan kemajuan dibidang informasi dan

teknologi inikh, maka museum bahari ini akan diwujudkan. Dengan
memanfaatkan semaksimal mungkin kemajuan teknologi dan informasi yang
ada, guna mendukung proses studi yang lebih praktis, modern, dan

menyenangkan serta memberikan wama baru bagi perkembangan bangunan
museum di Indonesia secara umum.

1.1.4 KONDISI DAN PERMASALAHAN MUSEUM DI LNDONESIA

Salah satu masakh yang sering ditemui dari sebuah museum adalah

pengunjung yang mengalami rasa bosan, jenuh atau merasa cepat lelah.
Kondisi ini bisa dipicu oleh beberapa hal. Beberapa yang menyebabkan
masakh ini timbul adalah :

I Tidak menariknya barang barang yang di pamerkan. Misalkan objeknya
yang tak pemah diganti atau tidak adanya penambahan barang baru
dalam jangka waktu yang terlalu lama.

2. Penataan layout ruang yang kurang atraktifatau kurang merangsang rasa
ketertarikan dari pengunjung. Atau bisa dibilang kurang begitu
memperhatikan aspekrekreasi secara lebih jauh.

3. Pengernasan sirkulasi yang kurang fariatif sehingga pengunjung
mengalami kebosanan, atau sirkulasi yang terlalu membingungkan
sehingga menyebabkan pengunjung merasa cepat lelah.

4. Ketidak nyamanan yang bersifat fisik, misalkan ketidak nyanianan

dalam hal penghawaan, pencahayaan juga kenyamanan mengenai cara

pengunjung dalam menikmati objek pamer, seperti terlalu membungkuk,
terlalu dekat/jauh dsb.

5. Kurangnya point of interest pada ruang ruang yang berbeda atau pada
titik titik batasan pada area sirkulasi atau bisa disebut tenia dari sebuah

ruang atau sirkulasi yang sebenamya dapat membantu pengunjung

secara mental(psikis) untuk merasa tidakcepat bosanatau lelah.

Dari beberapa eontoh permasakhan diatas bisa kita ketahui baliwa

masih kurangnya desain museum yang mengolah interior menjadi lebih

rekreatif. Sementara interior yang menimbulkan rasa ketertarikan dan

Bndi Hartono
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membuat pengunjung merasa senang akan sangat mempeiigaruhi proses kerja
daya ingat dari pengunjung untuk menginput data tentang segala sesuatu yang
ia dapati di museum tersebut.

1.1.5 MEMORI MANUSIA DAN CARA BELAJAR

Dan banyak cara belajar yang diterapkan oleh manusia, ada

diantaranya yang efektif bagi sebagian orang namun kurang efektif bagi
sebagian orang kin. Tapi dari banyak fakta yang terjadi, seseorang akan
menyimpan sebuah memori untuk jangka waktu yang lama apabila melibatkan
lebih dari satu indent.

Belajar melalui pengalaman, seperti yang ditulis dalam intisari edisi

mei 2004(infimesia). Disini dibahas mengenai perbedaan hasil belajar yang
ditempuli dengan cara menghafal dan cara belajar dengan mempraktekkan.
Ketika kita ditanya, seberapa banyak materi sejarah yang masih kita ingat dari
SD sampai SLTA? Jawabnya adalah sedikit, tapi sebaliknya ketika kita

berktih naik sepeda pada waktu kita SD, apakah sekarang kita telah
melupakan atau bahkan sama sekali kita tidak bisa mengendarainya kgi?
Jawabnya pasrilah tidak, karena kita dirangsang aktif untuk menguasainya
hingga tak mudah melupakannya. Cara belajar ini disebut belajar dengan
pengalaman (experiental learning), hal ini terungkap dalam acara
Introductory to Adventure Learning Camp bersama 40 pendidik dari 20

sekokh dasar dan menengah di Tapos, Bogor, 17 januari 2004. Berdasar dari

contoh diatas tersebut, maka tidak cukup seseorang menerima atau mengingat
sesuatu hal dengan baik hanya dengan membaca atau meliliat, akan tetapi Iain
halnya apabila melalui praktek atau simuksi. Dengan proses pembekjaran
seperti inikh proses studi yang akan dicoba untuk diterapkan dan
diaplikasikan secara representatif pada galeri-galeri yang akan dirancang pada
bangunan Museum Bahari ini. Namun experiental learning juga dapat
diterapkan dalam hal arsitektural, karena melalui media arsitektur seseorang
juga dapat memperkuat sebuah kesan yang dapat ditangkap oleh indera

manusia kita. Beberapa diantaranya misalnya tekstur dari sebmdi material,

dimana tekstur dapat niemberikan kesan yang berbeda seperti kesjm berat dan

Badi Hartono
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masif yang ditimbulkan dari material batu. Hal-hal semacam inikh yang
nantinya akan dijadikan untuk membantu eksperiental learning pada bangunan
museum ini.

"Architecture is notproduced simply by adding plans midsections to

elevations. It is - its limits are by no means well-dejined. On the whole, art

should not be explained; its must be experienced." ( Experiencing
Architecture-Steen Eiler Rasmussen, chapter I }. Dari pernyataan ini bisa

diartikan bahwa dalam arsitektur juga memiliki bahasa untuk menyatakan
sesuatu yang tidak cukup hanya melalui sebuah penjelasan, namun arsitektur

itu harus dialami sendiri oleh manusia. Maksudnya disini iakh arsitektur

mempunyai kemampuan untuk bisa mengajak indera manusia lebih aktif atau

menstimulasi agar ikut terbawa da.lam sebuah tenia yang coba disainpaikan.

Dengan kata lain arsitektur memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
manusia.

1.2 PERMASALAHAN

1.2.1 UMUM

Bagaimana meneiptakan sebuah bangunan sebagai satu tasilitas yang
mengakomodasi kegiatan menyimpan, melindungi, dan memamerkan benda-

benda kekutan dari suatu peradaban atau kebudayaan atau ilmu pengetahuan,
untuk keperluan pendidikan, penelitiandan rekreasi.

1.2.2 KHUSUS

Bagaimana merancang mang pamer yang berkarakter galeri interaktif

agar dapat membuat pengunjung terlibat langsung dalam mencari infonruisi

dan merasa senang dalam meniknurti setiap apa yang disajikan pikik museum.

Budi Hartono
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1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1 TUJUAN

1.3.1.1 Umum

Ialah merancang sebuah bangunan yang mampu mewadahi kegiatan
Museum Bahari yang meliputi menyimpan, melindungi dan memamerkan
benda benda kekutan dari suatu peradaban atau kebudayaan atau ilmu

pengetahuan, untuk keperluan pendidikan, penelitian dan rekreasi di
Banyuwangi.

1.3.1.2 Khusus

Ialah merancang museum bahari yang memiliki karakter kekutan

dengan dilengkapi galeri-galeri interaktif serta rekreatif yang mampu
memberikan pengalaman baru bagi pengunjung, sehingga pengunjung
mampu merekam setiap benda pamer dengan lebih kuat.

1.3.2 SASARAN

1.3.2.1 Umum

Mendapatkan konsep bangunan museum bahari yang memberikan

porsi besar pada sisi rekreasi terhadap pengunjung, sehingga pengunjung
merasa senang dan tidak cepat timbul rasa bosan untuk menikmati dan

kembali datang ke museumtersebut.

1.3.2.2 Khusus

Merancang interior yang menekankan pada layout galeri dan
modifikasi dari ruang galeri itu sendiri, agar pengunjung dapat menikmati
benda pamer dengan metoda yang interaktifdanrekreatif.

Budi Hartono
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1.4 RUANG LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pemlxihasan dibatasi pada hal-hal yang berhubimgan dengan
disiplin ilmu arsitektur, yaitu:

• Mengolah interior ruang galeri dalam hal pemanfaatan teknologi,
wama, textur material, tema mang sehingga memberikan kesan

bedapadatiap-tiap ruangnya.

• Layout penataan galeri dan desain ruang galeri itu sendiri agar
pengunjung mengalami pengalaman baru dalam memperoleh
informasi dari benda-benda yang dipamerkan.

• desain sirkulasi yang bisa mengurangi kemungkinan timbulnya
rasa kebosanan dari pengunjung.

1.5. METODA

1.5.1. PENGUMPULANDATA

1.5.1.1. Studi Literatur

• Untuk memperoleh data atau informasi mengenai segala hal
berkaitan dengan museum secara umum.

• Untuk menemukan data-data tentang apa itu galeri, bagaimana
galeri yang ada saat ini, dan bagaimana puk cara merubah galeri-
galeri tersebut menjadi galeri yang mampu mernfasilitasi kegiatan
interaksi antara galeri yang ada dengan pengunjung museum.

• Mencari lebih banyak data tentang kemajuan teknologi informasi
yang dapat dimanfaatkan dan diterapkan pada bangunan.

• Untuk mengetahui semua hal yang bisa memanfaatkan sebuah

sirkulasi menjadi lebih atraktifdan rekreatif.

• Studi tentang cara belajar yang diterapkan agar lebih efektif dan
menyenangkan.

• Mencari kemungkinan adanya pembekjaran melalui proses
langsung mengalami atau pengalaman (experiencing).
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1.5.1.2. Observasi atau Pengamatan Langsung

• Pengamatan pada tempat-tempat yang memiliki persamaan fungsi
temtama pada lata ruang dan system sirkulasinya serta penataan
artificial lightingnya/penyajian benda-benda dalam kasus yang
sama/menyerupai.

• Pengamatan tentang perikku pengunjung yang datang pada
tempat-tempat dengan fungsi yang sama. Tentang semua hal yang
menjadi penyebab kebosanan dan tentang apa yang bisa menarik
perhatian rnereka.

1.5.2. PEMBAHASAN

15.2.1. Analisis

Dari data-data yang telah didapat dari hasil studi literatur dan
observasi di lapangan, kemudian diidentifikasi permasalahan-permasalahan
yang mungkin terdapat pada bangunan museum secara umum ataupun
Museum Bahari di Banyuwangi ini nantinya.
1.5.2.2. Sintesa ( kesimpulan )

Dari beberapa permasakhan yang ada, bisa disimpulkan beberapa
jalan keluar yang dapat digunakan sebagai konsep perancangan terhadap
bangunan sebagai fungsi Musern Bahari dengan karakter galeri interaktif
dan berkonsep rekreatif.
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98512153 ----- - - .. __ _1Q



Hosjoh tffiftuii di amyimmw

C»kr? Iotee»korAmMwsrtft

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan pada tugas akliir dengan judul Museum Bahari Di
Banyuwangi ini di bagi menjadi beberapa tahap sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi pengertian judul, latar bekkang yang mendasari
pemilihan judul, permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup
pembahasan, sistematika penulisan, keaslian penulisan, dan
diagram pola pikir dan data site.

BABH TINJAUANTEORITIS MUSEUM BAHARI

Membahas tentang segala hal mengenai museum secara

umum, seperti pengertian museum, hakekat musemn, tugas dan

fungsi museum, jenis atau kksifikasi museum, struktur
organisasi museum, materi koleksi museum, jenis kegiatan di
dalam museum, patokan dalam perencanaan sebuah museum.

Mengungkap pengertian tentang bahari atau kekutan, seperti arti
penting keberadaan dan kelestarian perairan laut, informasi apa
saja yang bisa kita dapat dari laut, manfaat apa saja yang bisa kita
perolehdari kekayaanlaut.

BABm TINJAUAN TEORITIS GALERY INTERAKTIF DAN
POLA SIRKULASI

Membahas tentang:

• Pengertian dari galeri interaktif

• Peran dari galeri interaktif

• Pengertiandari pola sirkulasi

• Tujuan dari pola sirkulasi yang rekreatif

Juga akan dilakukan studi banding dengan beberapa
bengunan yangtekh ada.
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BAB IV ANALISA

Berisikan analisa tengtang gallery dari muki pengertiarmya
sampai macam-macam gallery dan karakter yang akan dibuat
pada tiap gallery yang ada. Kemudian akan ada anlisis untuk

sirkulasi didalam ruang museum juga akan dilakukan analisis

terhadap perikku pengunjung dan penganihnya terhadap
perancangan gallery itu nantinya. Selain itu masih ada analisis

tentang pengukuran seberapa interaktifkah gallery-gallery yang
akan dibuat nanti serta macam-macam benda atau objek pamer
yang akan dihadirkan.

BABV KONSEPDASARPERENCANAANDANPERANCANGAN

Berisikan konsep-konsep dasar perencanaan dan

perancangan museum bahari sebagai pedoman dalam

mentransforrmisikan kedalam perancangan secara fisik, terutama
pada desainruang galeri.
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1.7. KEASLIAN PENULISAN

Nama

Firdaus

Evi

Kusumawijay
anti

Astuti Niken

Probondani

Budi Hartono

Budi Haitono
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Tahun Judul Skripsi Pembahasan

TA-UII j Museum Wayang di
Tahun 2001 j Yogyakarta

Penekanan pada sistem
[ penyajkn maupun
| penataan ruang pamer
| yang informatif dan
j nyaman serta ungkapan
j citra bangunan museum
j wayang yang rekreatif
| serta adaptif terhadap
; lingkungan

TA-UII

Tahun 2002

TA-UII

Tahun 2002

TA-UII

Tahun 2005

Galeri Seni Rupa
Modem di Yogyakarta

Museum Kapal dan
j Perahu Tradisional

Museum Bahari di
Banyuwangi

| Pengaruh tata cahaya
j terhadap penciptaan
| ruangyangkreatifdakm
j mensikapi efek jenuh
jpengunjung
[ Menghadirkan bentuk
j bangunan museum kapal
I dan perahu tradisional
j dengan pendekakn
| konsep pada bentuk dan
| simbol-simbol perahu
1pinisi

Penekanan pada desain
interior ruang galeri,
galeri interaktif, dan
dengan konsep rekreatif

Tabel l.l ( Kemlian Pemdisan )
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1.8. POLAPIKIR

LATAR BELAKANG

Banyuwangi memiliki panjang pantai ±175 km. Hampir semua penduduk sepanjang pantai
hidup dan hasil laut Dengan kata lain bib. Banyuv%*ngi memiliki kepentingan besar
terhadap kondisi perairan lautnya.
Pemerataan kemajuan teknologi di bidang informasi ke dalam beirtuk atau wujud bangunan
Museum Bahari di Banyuwangi.
Adanya persamaan permasalahan yang dihadapi oleh museum-museum di Indonesia, v-aitu
kurangnya penekanan unsur rekrea.si dalam desain lajout galeri.
Belum optimalnya penerapan system pembelajaran experiental learning yang lebih efektif
untuk memudalikan pengunjung untuk mengerti dan memahami apa yang ada didalam
museum tersebut, serta memudahkan untuk mempertahankan ingatan dalain ianska waktu
yang lebih lama. J ^

PERMASALAHAN

UMUM

Bagaimana merancang sebuah bangunan
sebagai suatu tasilitas yang
mengakomodasi kegiatan menyimpan,
melindungi, dan memamerkan benda-
benda kelautan dari suatu peradaban atau
kebudayaan atau ilmu pengetahuan, untuk
keperluan pendidikan, penelitian dan
rekreasi.

KHUSUS

Bgaimana untuk meraneang ruang pamer
dengan karakter galeri yang interaktif juga
rekreatif

TUJUAN

UMUM

Mndapatkan rancangan bangunan Museum
Bahari yang mampu mewadahi kegiatan
museum yang meliputi menyimpa,
melindungi dan metnamerkan benda kelautan
dari suatu peradaban atau kebudayaan atau
ilmu pengetaliuan, untuk keperluan
pendidikan, penelitian dan rekreasi di

TINJAUAN MUSEUM

Budi Haxtono
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Khusus
Mendapatkan rancangan ruang pamer yang
memiliki galeri interaktif.

TINJAUAN GALERI
INTERAKTIF DAN SIRKULASI

YANG REKREATIF
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TINJAUAN MUSEUM
Pengertian museum
Fungsi, peran dan kegiatan
museum

Tugas museum
Hal-hal penting dalam
perencanaan sebuah

museum

Syarat-syarat museum
jaman sekarang
Struktur organisasi
museum

Pengertian museum bahari
Substansi dari museum
baliari

Fungsi dan tujuan museum
bahari

Kebutuhan ruang museum
baliari

ANALISA
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TINJAUAN GALERI
INTERAKTIF DAN POLA

SIRKULASI YANG

REKREATIF

• Pengertian dari galeri
interaktif

• Peran dari galeri interaktif
• Pengertian dari sirkulasi
• Tujuan dari pola sirkulasi

yang rekreatif

ANALISA

Pengertian gallery interaktifdan macam interaktifyang akan dibuat
Perilaku pengunjung terhadap lata ruang dalam
Pengolahan sirkulasi didalam ruang pamer menjadi sangat penting karena harus tercapai
sebuah pola sirkulasi yang mampu mengeleminirrasa bosan dari pengunjung
Macamobjek pameryangakan dihadirkan

KONSEP DESAIN

Desain bangunan Museum Bahari dengan galeri interaktifyang direpresentasikan dalam konsep
yang rekreaht *

Budi Hartono
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1.9. DESKRIPSI PROYEK ( Lampiran)

1.9.1. Judul dan pengertian proyek

• Judul proyek

• Pengertian proyek

1.9.2. Tujuan dansasaran dari proyek

• Tujuan proyek

• Sasaran proyek

1.9.3. Macam kegiatan danruang yang diwadahi

• Macam kegiatan

• Kebutuhan ruang

• Dimensi ruang

1.9.4. Pemilihan site

• Penentuan Jokasi site

• Alasan pemilihan site

• Kondisi eksisting site

Ci&ttti lbterskff Am Pj,e!kwwOf
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BAB II

TINJAUAN TEORITIS MUSEUM BAHARI

2.1. TINJAUAN MUSEUM

2.1.1. PENGERTIAN MUSEUM

Menurut Enseklopedia Nasional Indonesia, museum berarti suatu

bangunan tempat orang rnemeiihara, menelaah, dan memamerkan barang-
barang yang mempunyai nilai lestari, misal peninggalan sejarah, seni, dan
barang-barang kuno. Definisi Musemn menurut:

• ICOM Museum adalah suatu lembaga tetap yang berfungsi
menyimpan, melindungi, dan memamerkan benda-benda dari suatu

peradaban atau kebudayaan atau ilmu pengetahuan, untuk keperluan
pendidikan, penelitian dan rekreasi. ( International Commutes

OrganisationMuseum)

• Air John Forsdyke Museum adalah suatu lembaga yang bertugas
rnemeiihara kenyataan, memamerkan kebenaran benda-benda, selama

hal itu tergantung dari bukti yang berupa benda-benda.( Journal
Royal Society of Arts, The Functional of a National Museum",
VolXCVII)

• ;4CPa/*erMuseum adalah suatu lembaga yang secara aktif
menerangkan dunia manusia dan alam.( A Manual for History
Museums, New York )

• Gertrud Rudolf Hidle Museum adalah tempat yang bertugas
tnengumpulkan barang-barang warisan kebudayaan bagi kq>entingan
penyelidikan ilmu pengetahuan dan segala hubungannya harus

dipamerkan kepada umum. Museum juga harus bersifat terbuka dan

dapat menambah pengetahuan terutama bagi generasi muda. (
Hilfbuch der Museumsarbeit, Dresden 1953 )

Dari berbagai pengertian diatas hanya satu yang memberikan pengertian
bahwa museum masih terkait dengan unsur rekreasi yaitu definisi dari ICOM
yang menjelaskan hahwasanya museum adalah suatu lembaga tetap yang
berfungsi menyimpan, melindungi, dan memamerkan benda-benda dari suatu

Budi Hartoao
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peradaban atau kebudayaan atau ilmu pengetahuan, untuk keperluan pendidikan,

penelitian dan rekreasi

2 I 2 HAKEKAT KEGIATAN MUSEUM

Walaupun berdasarkan pengertian museum diatas, dan juga fungsi-

fungsi museum yang dari jaman ke jaman terus mengalami perubahan, namun

pada hakekatnya museum secara garis besar memiliki kesamaan, dimana

museum selalu dilandasi dan diwamai dengan hal-hal ilmiah dan seni yang tetap

menjiwai arti museum sampai saat ini.dalam rjerkembangannya sampai

sekarang, museum dalam konsep modern adalah lembaga tetap yang bertimgsi

menyimpan, melindungi, dan memamerkan benda-benda dari suatu peradaban

atau kebudayaan atau ilmu pengetahuan, untuk keperluan pendidikan, penelitian

dan rekreasi. Jadi dari tahun ke tahun museum tidak lagi berperan sebagai

pengumpul dan memamerkan barang-barang, melainkan telah menjadi tempat

dimana museum juga merupakan salah satu alternatif untuk berekreasi. Namun

memang pada kenyataannya musemn yang ada sekarang ini masih kurang begitu

memenuhi aspek yang satu ini. Sehingga bukan hal yang asing lagi kalau

banyak orang menganggap bahwa museum itu adalah tempat yang cukup

niembosankan. Akliimya meseum hanya akan dikunjungi pada saat tertentu saja,

yang Jambat laun akan menjadi sepi dan bukan hal yang tidak mungkin jika

suatu saat akan tutup karena sepi pengunjung sementara benda-benda pamer

yang ada membutuhkan biaya perawatan yang terus menerus.
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Terlepas dari itu semua, museum memiliki dua kegiatan yang akan terus

ada, yaitu:

2.1.2.1. Konservasi

Konservasi dalam museum mempunyai pengertian sebagai suatu

tindaka-rindakan :

1. Pengumpulan

Yaitu mengumpulkan benda-benda yang memenuhi syarat imtuk

dijadikan koleksi museum.

2. Perawatan

Meliputi :

• Segi teknis, yaitu rnemeiihara benda-benda koleksi,

menghindari dati bahaya rusak, musnah atau hilang, juga

menjaga keasliannya agar dapat menjalankan fungsi

sebagai media komunikasi seoptimal mungkin.

• Segi administrasi, yaitu memberikan keterangan mengenai

benda-benda koleksi sebagai pembuktian.

2.1.2.2. Komunikasi

Pengertian komunikasi dalam museum adalah suatu tindakan

penerangan, penyebaran pengetahuan kepada masyarakat melalui pameran

benda koleksi musemn. Kommiikasi ini melibatkan dua unsur yang saling

berkaitan dan berliubungan timbal balik, masing-masing berperan sebagai

subyek sekaligus obyek, yaitu : pertama, obyek koleksi yang dikenal,

diketahui, dipelajari, dipahami, dihayati dan diberi tanggapan, sekaligus

sebagai subyek yang menampilkan diri. Kedua, obyek penerima pesan yang

disampaikan obyek penerima koleksi, sekaligus berperan sebagai subyek yang

mengenai, mengetahui, mempelajari, memahami, menghayati dan memberi

tanggapan terhadap obyek tersebut.

Dalam berkomunikasi manusia melakukan persepsi melalui kelima

inderanya, karena komunikasi dapat dijalankan melalui kelima indera itu.

Diantara kelimanya yang efektif dan dikembangkan untuk kebutuliftn yang

terkait dengan museum ialah indera suara dan pengelihatan yang dikenal

dengan komunikasi audio dan visual yang mendasari esensi dari kegiatan

Budi Bartono ]Q
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pameran di museum. Nilai museum sebagai media komunikasi visual terletak

pada kelangsungan kontak antara peneiima(indmdu/masyarakat) dengan

obyek koleksi yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang asli.

Sedangkan komunikasi audio sebagai pelengkap untuk meniudahkan

informasi tentang obyek koleksi.

2 1.3. TUGAS DAN FUNGSI MUSEUM

2.1.3.1. Tugas Museum

Secara umum keberadaan museum di Indonesia mempunyai tugas

menyelenggarakan pengumpulan, perawatan, pengawetan, penelitian,

penyajian, penerbitan hasil penelitian dan pemberian bimbingan edukatif

kultural tenteng benda bernilai budaya dan ilmiah. Lebih rincinya lagi, tugas

musemn menurut Amir Sutaarga adalah :

1. Menghindari bangsa dari kemiskinan budaya

2. Memajukan kesenian dan kerajinan rakyat

3. Turut memperluas dan menyalurkan pengetahuan secara masal

memberi kesempatan bagi penikmat seni

4. Membantu metodik dan didaktik sekolaha dengan cara kerja yang

bertolak pada setiap kunjungan siswa

5. Memberikan kesempatan dan bantuan dalam penyelidikan ilmiah

2.1.3.2. Fungsi Museum

Dari beberapa definisi yang telah disebutkan diatas, dapat kita

terjemahkan bahwa museum memiliki fungsi sebagai berikut;

1. TempatPreservasi

Museum merupan wadah benda-benda hasil budaya yang disimpan,

dirawat dan dijaga keawetannya sebagai bahan bukti kenyataan.

2. Tempat Pendidikan

Tugas pendidikan yang diperankan oleh museum bukan seperti yang

dilakukan di sekolah atau lembaga pendidikan formal, melainkan

pendidikan dalam artian yang lebih luas, yaitu memberikan

kesempatan bagi masyarakat luas untuk mawas diri, niencfiri

pengalaman masa lalu, pemahaman arti yang terkandung dalam

Budi Haxtono ">Q



hosioh *fei{}£«itf i>i ifjocyi'mmej

Gskn fotewktjf Asa Hefcfiwdf

koleksi, menambah ide serta inspirasi baru. Museum memberikan

kebebasan untuk membuat analisa dan interpretasi terhadap benda-

benda yang dipamerkan atau dengan kata lain museum memancing

para pengunjung untuk bisa lebih kritis terhadap benda-benda koleksi

yang ada.

3. Tempat Rekreasi

Dengan koleksi benda-benda yang menarik baik itu bendanya sendiri

maupun layoutnya yang menarik, ditambah lagi dengan adanya

kegiatan pertunjukan kesenian dan kegiatan-kegiatan yang didadakan

oleh pihak museum, merupakan salah satu sarana yang dapat

mengembalikan kesegaran, keseimbangan fisik maupun psikis yang

lelah dan tegang setelah beraktifitas dengan kesibukan sehari-hari

2.1.4. JENIS MUSEUM

2.1.4.1. Menurut ICOM klasifikasi museum di bagi dalam enam katagori,

yaitu :

1. Art Museum (Museum Seni)

2. Archeology and History Museum (Museum Arkeolog dan Sejarah)

3. Museum OfEthnography (Museum Nasional)

4. Natural History Museum (Museum Ilmu Alam)

5. Science and Technology Museum (Museum Ilmu Pengetahuan)

6. Specialized Museum (Museum Khusus)

2.1.4.2. Menurut penyelenggaraan, museum dibagi menjadi dua,

yaitu:

1. Museum Pemerintah

Musemn yang diselenggarakan oleh pemerintah, baik pemeritali pusat

atau daerah.

2. Museum Swasta

Yaitu museum yang didirikan dan dikelola oleh perseorangan atau

lembaga non pemerintah.

Budi Baxtono ~) 1
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Dari jenis museum diatas, museum bahari yang akan didesain akan

tergolong dalam Natural History Museum (Musemn Ilmu Alam) dan

juga Science and Technology Museum (Museum Ilmu Pengetahuan).

2 15 STRUKTUR ORGANISASI MUSEUM

Susunan organisasi museum diturunkan berdasarkan tugas dan fungsi

museum, yaitu meliputi :

a. Bidang tata usaha, meliputi kegiatan museum dalam ketertiban dan

keamanan, kepegawaian dan keuangan

b. Bidang pengolahan koleksi, meliputi idenrifikasi, klasifikasi,

katalogisasi koleksi museum. Menyusun konsepsi yang berhubungan

dengan kegiatan presentasi, penelitian dan pengkajian koleksi dan

penulisan yang bersifat ilmiah dan populer

c. Bidang pengolahan koleksi, yang meliputi konservasi prevenoT dan

kuratif serta mengendalikan kelembaban dan suhu di ruang koleksi dan

gudang serta menangani laboratorium konservasi

d. Bidang pengelolaan koleksi, meliputi pelaksanaan restorasi koleksi,

reproduksi, penataan pameran, pengadaan alat penunjang kegiatan

edukatifkultural dan penanganan bengkel preparasi

e. Bidang bimbingan dan publikasi, meliputi kegiatan bimbingan edukatif

kultural dan penerbitan yang bersifat ilmiah popular serta penanganan

peralatan audio visual

f. Bidang pengelolaan perpustakaan, meliputi kegiatan penanganan

kepustakaan referensi

Budi Hartono 'yy
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BADAN PEMERINTAH

Unit Pembina Teknis Permuseuman

Museum Museum Museum Museum

Bagan 2.1. ( Kaitan Penyelenggara Museum // A Sutaarga 'Pedoman Penyelenggaraaii Museum
dan Pengelolaan Museum )

Departemen Pendidikan Nasional

"

Dirien Kebudayaan

V

Direktorat Permuseuman

1 i "

Dit. Perlindungan
Pembinaan Peniggalan
Sejarah dan Purbakala

•"
Unit Pelaksanaan teknis

Dit. Permuseuman Bidang
Lingkungan Hidup

1 '

MUSEUM rs/vn/YKj

Bagan 2.2. (Skema Organisasi Kerja )

Skema struktur organisasi dalam pengelolaan museum dimana struktur

ini dapat disesuaikan dengan jenis museum. Berikut ini diperlihatkan skema

struktur organisasi museum.

KEPALA MUSEUM

Bag. Tata Usaha dan
Perpustakaan

1 r i r i r 1 '

Konservator

Laboratorium

Kurator

Koleksi

Preparator
Studio

Edukator

Bimbingan Edukatif

Bagan 2.3. (Skema Struktur Organisasi Museum Susilo, Tedjo. Drs. "PedomanMendirikan
Museum ")
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Konservasi dan

Laboratorium

Sie. Lab. Kimia

Sie. Lab. Fisika

Sie. Konservasi

Fauna Laut

Sie. Konservasi

Vegetasi Laut
Sie. SDA Abiotik
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PIMPINAN MUSEUM

Kurator Koleksi

Sie. Inventarisasi

dan

Katalogisasi

Administrasi dan perpustakaan

Bag. Tata Usaha dan
Perpustakaan

Sie. Kerumah Tanggaan
Sie. Keuangan
Sie. Kepegawaian

Bag. Perpustakaan
Sie Koleksi Buku

Sie. Tatalaksana Perpustakaan
Sie. Pelayanan Umum

Preparator Studio

Sie. Preparasi
Pameran

Sie. Preparasi
koleksi

Sie. Foto Studio

Sie. Reproduksi dan
Bengkel

Edukator

Bimbingan
Edukatif

Sie. Humas

Sie. Publikasi

Sie. Pendidikan

Sie. Penerbitan

berkala

Bagan 2.4. (Skema Struktur Organisasi Museum )

2.1.6. MATERI KOLEKSI MUSEUM (Sutarga, Moh. Amir)

Dalam upaya pengembangan materi koleksi museum, diberlakukan hal-

hal sebagai berikut:

2.1.6.1. Persyaratan materi koleksi

Persyaratan umum yang diajukan untuk koleksi suatu museum adalah :

• Bernilai budaya (Cultural Value), termasuk nilai ilmiah (scintific

Value), baik menurut ilmu-ilmu alam atau ilmu sosial dan budaya,

atau bernilai keindahan (esthetic Value), sedangkan nilai harga

pasaran (Commercial Value) dan nilai harga bahan (Intrinsic)

bukan merupakan syarat mutlak.
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• Dapat diidentifikasikan, artinya dapat dijelaskan mengenai

wujudnya(Morfologis) tipe ( Tipoligis), dan asalnya (Historis) dan

Iain-lain.

• Bernilai sejarah, dapat dianggap sebagai suatu monumen atau tanda

peringatan.

• Dapat dianggap sebagai suatu dokumen yang membuktikan

kenyataan dan kehadiran (realita dan eksistensi) suatu penyelidikan

ilmiah.

2.1.6.2. Pengadaan materi koleksi

Pengadaan materi koleksi dapat dilakukan dengan cara antara lain :

• Pemberian dari pemerintah, swasta maupun dermawan.

• Pertukaran obyek koleksi dengan museum lain.

• Pembelian dari perorangan, perusahaan ataupun pengumpulan

koleksi

• Peminjaman atau penyewaan dari museum lain, perusahaan atau

perorangan untuk jangka waktu peminjaman berkisar antara 10

sampai dengan 20 tahun.

2.1.6.3. Perawatan materi koleksi

Perawatan materi koleksi dilaksanakan oleh konservator yang ahli di

bidang kimia, fisika, biologi dan ilmu pengetahuan bahan. Sebab benda-benda

materi koleksi umumnya berasal dari bahan-bahan organik atau anorganik.

Faktor-faktor yang dapat merusak dan mempengaruhi benda-benda

materi koleksi antara lain :

1. Iklim

Iklim yang terlalu lembab dapat mengakibatkan :

• Tumbuhnya jamur

• Rangsangan karat pada logam

• Kaburnya wama

• Buramnya kaca

• Lemahnya daya rekat, dsb

untuk itu diperlukan pengendalian iklim yang Relative Humanity

dan sesuai dengan bahan koleksi, menggunakan alat dehiunidifyer
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mituk mengurangi kelembaban dan umidifyer untuk menambah

kelembaban.

2. Cahaya

Radiasi cahaya dapat menimbulkan kerusakan pada bahan benda

koleksi. Unsur sinar ultra violet dapat menimbulkan radiasi pada

bahan koleksi, cara penanggulangannyadengan luminasi agar

radiasi berkurang.

3. Serangga

Dari pengaruh letak geogratis yang membuat Indnesia rerletak

pada wilayah dengan iklim tropis dan adanya hutan hujan tropis,

maka indonesia kaya akan jenis serangga. Diantaranya banyak

yang mengakibatkan kerusakan pada benda-benda pamer,

utamanya benda dari bahan kayu. Seperti serangga rayap dan

sejenisnya yang memakan kayu atau sekedar melubangi imtuk

dijadikan tempat tinggal.

Budi Hartono ")£
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2.1.7. JENIS KEGIATAN PADA MUSEUM

Ditinjau secara administratif kegiatan-kegiatan yang berlangsmig

dalam sebuah museum dapat dibagi dalam kelompok-kelompok kegiatan

sebagai berikut:

2.1.7.1. Bagian administrasi / tata usaha

1. Melaksanakan kegiatan surat menyurat

2. Melaksanakan urusan perlengkapan

3. Melaksanakan urusan kepegawaian

4. Melaksanakan urusan keuangan

5. Melaksanakan urusan dokumen koleksi

6. Melaksanakan urusan registrasi

2.1.7.2. Bagian Konservasi dan Preservasi

1. Melaksanakan kegiatan konservasi preservasi

2. Melaksanakan restorasi / perbaikan koleksi museum

3. Melaksanakan pembuatan reproduksi koleksi

2.1.7.3. Bagian pembinaan koleksi / kuratorial

1. Melaksanakan pengadaan, pengumpulan, penelitian koleksi

2. Melaksanakan identifikasi dan klasilikasi koleksi

3. Melaksanakan katalogisasi koleksi

4. Menyusun konsep yang berhubungan dengan kegiatan pameran

tetap

5. Melaksanakan penyusunan tulisan ilmiah dan popular

2.1.7.4. Bagian Preparasi

1. Melaksanakan persiapan pameran

2. Melaksanakan pengadaan alat untuk menunjang kegiatan edukatif

cultural

2.1.7.5. Bagian bimbingan edukasi dan publikasi

1. Melaksanakan bimbingan untuk pelajar, mahasiswa dan

masyarakat umum dengan cara penjelasan, ceramah, pemutaran

slide, film, atau video dan peragaan

2. Melaksanakan kerjasama dengan organisasi sosial dan budaya

dibidang kegiatan edukatif cultural

Budi Haxtono jj
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3. Melaksanakan perencanaan program bimbingan, pameran khusus /

temporal, acara ceramah, acara diskusi ilmiah dan mernberikan

penerangan museum secara umum

4. Melaksanakan kegiatan publikasi tentang koleksi umum yang

bersifat ilmiah popular

2.1.7.6. Bagian perpustakaan

1. Membina dan mengembangkan kepustakaan

2. Mengadakan kerjasama dengan perpustakaan, lembaga atau

instansi lain sesuai dengan peraturan undang-undang

3. Mekkukan pengelolaan administrasi perpustakaan umum

4. Melakukan pemeliharaan dan perawatan koleksi perpustakaan

2.1.8. PATOKAN PERANCANGAN MUSEUM

Ada beberapa patokan dalam mewujudkan sebuah bangunan dengan

fungsi museum. Beberapa patokan tersebut ialah :

2.1.8.1. Persyaratan umum arsitektur museum

1. Museum harus memiliki ruangan kerja bagi koservatomya yang

dilengkapi dengan perpustakaan dan dibantu oleh stafadministrasi

2. Museum harus mempunyai ruangan untuk koleksi penyelidikan

(retention collection) yang disusun menurut system dan metoda

yang khas bagi ilmu pengetahuan.

3. Museum harus mempunyai ruang pameran tetap (permanent

exebition) yang memungkinkan untuk acara-acara pameran yang

instruktif, fungsional dan dapat memenuhi syarat keindahan yang

diperlukan, sehingga setiap benda dapat ditempatkan menurut arti

dan fungsinya, sesuai dengan nilai ilmiah atau keindahan barang

tersebut.

4. Museum harus mempunyai ruangan mituk pameran sewaktu-waktu

(temporary exebition) yang sifatnya lebih khusus, tetapi lebih jelas

ckn sedapat mungkin silaksanakan secara konstruktif seliingga

terasa faedahnya bagi pendidikan masyarakat.
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5. Museum harus dilengkapi dengan laboratorium yang berkewajiban

menguasai cara-cara merawat atau mengawetkan barang-barang

koleksinya, menghindarkannya dari bahaya udara lembab. bahaya

serangga dan Iain-lain.

6. Museum harus mempunyai studio dengan kelengkapan pemotretan,

dan akt-alat audio visual lainnya, studio sebagai tempat reproduksi

dan perbaikan koleksi museum.

7. Museum liarus mempunyai ruangan-ruangan untuk bagian

penerangan dan pendidikan.

8. Musemn harus memiliki perpustakaan.

9. Museum harus dapat memberikan tempat bagi penikmat seni dan

penyaluran ilmu pengetahuan.

2.1.8.2. beberapa factor pertimbangan dalam perencanaan ruang dan bentuk

museum :

1. Tidak boleh ada kekacauan jurnlah pengunjung dalam ruang.

2. Tipe pengunjung dalam kaitannya dengan tasilitas yang akan

disediakan.

3. Memperhatikan perikku pengunjung.

4. Aktifitas ruang pamer museum.

5. Ruang-ruang pamer alternative bagi pengunjung.

6. Segi-segi konservasi pameran

7. Ruang atau area pusat yang besar sehingga pengunjung dapat

mencapai seluruh pandangan terhadap museum dan rute yang

memberikan kesan khusus.

8. Area reception menjadi sangat penting sebagai area untu mencapai

keberbagai ruang lainnya.

9. Ruang pameran permanent dapat dilakukan 3 pendekatan model.

Yang pertama ialah menggunakan area besar dengan fleksibilitasi

yang tinggi terhadap perubahan barang 'lay-out' pameran. Kedua

adalah ruang kecil seperti galeri yang didesain untuk suatu jenis

pameran yang khas. Ketiga adalah perpaduan antara kedua

pendekatan diatas.
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10. Area pameran temporer, sering merupakan area yang menarik

pengunjung umum dan biasanya menggunakan teknologi yang

canggih dan ukuran ruang yang cukup besar.

11. Perawatan barang-barang pamer tidak hanya berupa restorasi,

tetapi juga konservasi, sehingga diperlukan hubungan ruang

langsung antara ruang pamer dengan ruang perawatan.

2.1.8.3. Beberapa patokan tentang perancangan museum :

1. Hendaknya menggunakan material bangunan yang mudah dan

sedikit perawatan

2. Perhatian terhadap koleksi-koleksi

3. Perhatian terhadap pengunjung

4. Perhatian terhadap staffmuseum berikut ruang-ruang mituk mereka

5. Penempatan gudang pada tempat yang tidak mudah dicapai oleh

pengunjung atau umum.

6. Gudang hendaknya mampu menyimpan dalam waktu satu tahun.

7. Perhatian terhadap keamanan koleksi dari bahaya kebakaran.

8. Control temperature hendaknya menggunakan system control

sentral.

9. Menawarkan pengunjung untuk melakukan kontak langsung

dengan benda pamer.

10. Dan keseluruhan desain museum merupakan monument

Budi Hartono ^A
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2.2. TINJAUAN BAHARI

Seperti yang telah disinggung di bab sebelumnya, bahwa keberadaan

museum ini nantinya akan banyak mengungkap atau mengeksplorasi semua hal

yang berkaitan denga bahari atau kekutan (oceanic). Pada tinjauan baliari kali ini

tidak lagi akan dibahas tentang pengertian laut atau bahari lagi, melainkan lebih

pada substansi dari musemn bahari ini. Memang dalam kaitannya dengan apa

yang akan ada di museum ini tidak begitu dibuat spesifik (substansi), sehingga

museum ini mungkin alam termasuk jenis museum dengan skala ukuran besar atau

museum ripe A , karena semua materi dari mulai permukaan sampai dasar laut

akan bisa kita dpati di museum ini. Diharapkan dengan adanya musemn ini akan

menjadi sentral pencarian inlbmiasi tentang kelautan Banyuwangi dan Indonesia

serta dunia pada umumnya.

Seperti yang kita ketahui bersama, bahwa Indonesia merupakan negara

kepukuan, sehingga otomatis dinegara kita ini terbentang laut luas dengan

sumberdaya alamnya yang kaya akan flora dan fauna serta kandungan sumber

kekayaan laut lainnya. Dalam kasus ini akan lebih difokuskan pada wikyah

banyuwangi saja. Kabupaten banyuwangi memiliki panjang pantai ±l?5km. hal

inikh yang membuat Kabupaten Banyuwangi menjadi salah satu kota di

Indonesia yang memiliki potensi besar dalam hubungannya dengan pemanlaatan

potensi laut Dari mulai perikanan sampai dengan potensi pariwisatanya. Bukan

rahasia lagi, kalau Muncar pemah menjadi salah satu penghasil ikan laut terbesar

di Inonesia. Sehingga suplai ikan segar dan beberapa produk makanan kaleng

seperti sarden dan kin-lain menjadi andalan dari industri di daerah muncar ini.

Dari segi potensi alamnya atau pariwisatanya, Banyuwangi juga memiliki banyak

tempat yang berpotensi besar untuk dikembangkan. Seperti yang paling terkenal

saat ini iakh pantai Plengkung yang merupakan tempat wisata laut yang biasa

digunakan untuk surfing, Karena potensinya yang memiliki ombak besar Karena

terletak di daerah pantai sisi sektan dari perairan laut Indonesia. lXsampaing itu

masih ada pantai Grajagan yang mengandalkan potensi keindahan alamnya, pantai

Pancer sebagai pantai nelayan yang sering dikunjungi banyak orang, pantai

Sukamade yang sama-sama terletak di sebelah sektan dari wilayan Indonesia,

tepatnya berada di cakar alam dan suaka marga satwa Merubetiri. Untuk wikyah
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yang berbatasan dengan Bali atau di selat Bali juga ada beberapa pantai dengan

mengandalkan potensi panoramanya, yaitu pantai Kampe dan Watudodol.

Selain kaya akan ikan dan potensi wisata lautnya, daerah banyuwangi juga

memiliki sejarah kelautan yang cukup tua, yaitu sejak masa pemerintahan

kerajaan Blambangan. Dengan sejarah bahari yang dimulai sejak zaman kerajaan

sampai saat ini dengan perkembangan tehnologi yang kian maju, baik di bidang

transportasi, militer, dan perkembangan tehnologi dibidang penangkapan ikan

serta banyak hal yang berkaitan dengan bahari lainnya, maka mituk tujuan itukh

bangunan museum ini didirikan, yaitu eksplorasi semua informasi tentang bahari

Indonesia dan Banyuwangi khususnya.

Dari sini, kita bisa membayangkan bahwa begitu banyak hal yang

disayangkan jika semua itu menjadi kekayaan yang dibiarkan begitu saja tanpa

ada usaha untuk menginformasikannya ke masyarakat umum.

2.3. KESIMPULAN

Museum merupakan sebuah bangunan dengan fungsi lembaga tetap yang

berfungsi mewadahi kegiatan menyimpan, melindungi, dan memamerkan benda-

benda dari suatu peradaban atau kebudayaan atau ilmu pengetahuan yang

berkaitan dengan kekutan yaitu baik itu sumberdaya alamnya maupmi sejarah

peradaban kehidupan manusia yang berhubungan dengan laut serta perkembangan

tehnologi yang digunakan untuk diimanfaatkan dilaut, dengan maksud untuk

keperluan pendidikan, penelitian dan rekreasi yang didakmnya dilengkapi dengan

ruang galeri interaktif dengan tujuan untuk memberikan informasi yang dapat

diingat dengan kuat oleh memori para pengunjung museum.

Dalam proses perencanaannya ada banyak sisi atau aspek yang perlu

dipertimbangkan. Dari mulai kebutuhan fungsional dari sebuah museum,

substansi dari museum dan bagaimana penyajian benda-benda pamer itu nanrinya.

Budi Haxtono ^
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BAB in

TINJAUAN TEORITIS GALERI INTERAKTIF DAN

POLA SIRKULASI

3.1. STUDI KASUS BANGUNAN MUSEUM

Studi parameter ini dikkukan pada bangunan museum atau bangunan-

bangunan dengan fungsi yang mirip atau menyerupai. Beberapa studi kasus yang

coba dibahas ialah pada bangunan di Indonesia dan diluar negeri yang bertaraf

international. Studi kasus disini lebih diarahkan pada detil-detil konsep sebuah

galeri yang menarik, dalam artian dikemas denga cara yang tidak konventional.

Juga pada pengolahan pola sirkulasi yang atraktif dan mampu menghikngkan rasa

bosan yang mungkin dialami oleh para pengunjung.

3.1.1. MONUMEN JOGJA KEMBALI

Pemilihan Monumen Jogja Kembali sebagai tolak ukur perama ialah

pertama karena bangunan ini berada di Indonesia, sehingga bisa diketahui

Budi Hartono -y->
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sejauh mana kemajuan tehnologi yang digunakan oleh sebuah museum didalam

negeri. Kedua karena monumen ini memiliki galeri yang dikemas secara tidak

biasa, utamanya pada lantai dua. Dimana di lantai ini terdapat gallery yang

dikemas dalam skala yang sebenamya dan dikondisikan seakan-akan

pengunjung sedang menyaksikan sendiri secara langsung setiap kejadian di

masa perjuangan, sehingga para pengunjung bisa sedikit merasakan suasana

pada waktu kejadian itu tengah berlangsung dan secara emosional merasakan

atau berempati pada masa itu.

Hal semacam inilah yang coba disajikan pada museum bahari nanti.

Yaitu pengunjung tidak hanya melihat, tapi juga mengalami hal-hal atau

pengalaman lain yang melibatkan indera lain seperti peraba, penciuman, dan

indera lainnya, yang memberikan kontribusi dalam mempermudah pengunjung

menerima informasi yang ada.

Galeri non conventional Galeri conventional

Sedangkan dari sisi sirkulasi yang diterapkan masih tergolong biasa atau

belum adanya permainan sirkulasi yang cukup atraktif.

1•a

IsL^MT^F
IT
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Pada dasarnya pola sirkulasi yang dipakai pada bangunan monumen

Jogja kembali ini adalah linier. Hanya saja bentuk bangunan yang berupa

lingkaran, maka alurnya mengikuti ruang dalam yang terbentuk yaitu berupa

lingkaran, dan ini dipakai di lantai dasar dan lantai 1.

3.1.2. GUGGENHEIM MUSEUM (Frank Lloyd Wright)

Museum ini berbentuk spiral yang menerus, memungkinkan pengunjung

lebih mudah dalam menikmati benda pamer yang ada, karena pola sirkulasi

yang ada sangatlah sederhana sehingga pengunjung tinggal mengikuti pola

sederhana yang ada dan menikmati pameran dengan lebih santei karena

perhatian tidak tersita oleh kerumitan yang mungkin ditimbulkan oleh pola

sirkulasi.

Analisa terhadap museum guggenheim :

1. Pada bangunan ini terdapat dua sarana penghubung keruang-ruang gallery

yaitu berupa lift sebagai alattransportasi utama dantangga manual sebagai

pelengkap.

2. Adanya tangga manual sebagai altenatif transportasi memungkinkan

pengunjung untuk memilih kelompok pameran yang ingin dikunjungi

tanpa harus melalui semua pameran yang ada.

Budi Hartono
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3. Ruang pamer yang berbentuk koridor serta menerus (melingkar), akan

membuat pengunjung menjadi lebih teratur.

4. Bentuk bangunan yang rnelebar keatas dan material atap dari bahan

transparan mampu memasukkan cahaya dan menyebarkan secara merata

dan makasimal.

3.2. PENGERTIAN GALERI INTERAKTIF

3.2.1. GALERI

Menurut arti katanya sendiri Galeri memiliki pengertian serambi,

balkon, balai atau gedung kesenian ( English-indoneskm dictionary- John M.

Echols & Hassan Shadity ). Sedang menurut definisi galeri sendiri sering

dikaitkan hubungannya dengan dunia seni atau pameran seni, sehingga bisa

diartikan sebagai balai atau wadah kegiatan apresiasi terhadap karya seni, baik

itu 2 dimensi atau 3 dimensi, yang mana berfungsi sebagai sarana komunikasi

antara senirnan dengan masyarakat peminat seni. Sedangkan menurut yang

tertulis dalam Encyclopedia ofAmerica Arch galeri seni adalah sebuah wadah

yang menampung kegiatan informasi, memamerkan hasil karya seni dan

edukasi tentang seni yang dikomunikasikan kepada masyarakat dalam bentuk

media yang bersifat rekreatif Sedang menurut Dictionary of Arch and

Construction galeri adalah ruang kecil yang digunakan untuk akufitas khusus

dengan tujuan praktik untuk memamerkan hasil karya seni dan memberikan

pekyanan dalam bidang seni.

3.2.2. INTERAKTIF

Interaktif berasal dari kata kerja interact yang mempunyai makna

bergaul atau pengaruh mempengaruhi ( English-indonesian dictionary - Jolm

M. Echols & Hassan Shadily). Atau bisa juga dari kata benda interaction yang

berarti hubungan tirnhal balik atau saling mempengaruhi ( English-indonesian

dictionary- John M. Echols & Hassan Shadily). Dalam hubungannya dengan

galeri pada kasus musemn baliari ini, interaktif bisa diartikan sebagai terjadinya

proses dimana pengunjung mendapat pengalaman keterlibatan langsung dengan

galeri yang ada, atau keterlibatan dengan benda pamer yang ada pada gaiety* itu.
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atau juga keterlibatan dengan suasana dari tema ruang gaiety yang didesain

supaya benar-benar dapat dirasakan oleh indera manusia (pengunjung). Jadi

pengertian dari interaktifsendiri tidak hanya fbkus pada hubungan timbal balik,

mekinkan juga bisa diartikan sebagai keterlibatan secara langsung indera

manusia tehadap benda-benda pamer atau suasana ruang gallery yang didesain

dengan karakter dan tema ruang tersendiri Sehingga tujuan agar pengunjung

mendapatkan pengalaman atau kesan mendalam bisa dicapai dan melalui

bantuan kesan-kesan yang mendalam itu tadi diharapkan setiap pengunjung

mampu merekam setiap atau beberapa informasi yang diperoleh dengan kuat

dan mudah.

3.2.3. KESIMPULAN

Dari beberapa sumber pengertian gallery dan pengertian dari interaktif

maka dapat disimpulkan bahwa Gallery Interaktif ialah sebuah wadah atau

ruang yang digunakan mituk memamerkan atau mengmforniasikan sebuah hasil

karya atau benda kepada pengunjung atau penikmat dengan metoda yang lebih

bisa memberikan kesempatan pada pengunjung mituk mengalami keterlibatan

secara langsung terhadap objek pamer, gallery, maupun mengalami kesan

tersendiri secara lebihmendalam dengan temaruang gallery

Budi Hartono -,-7
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3.3. PERAN GALERI INTERAKTIF

Aksan dan tujuan dari diadakarmya galeri interaktif dalam sebuah

museum dilatar belakangi oleh tujuan museum yaitu sebagai sarana informasi dan

sarana rekreasi dan kemampuan manusia dalam menerima informasi. Dengan

tujuan museum untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat, maka

diharapkan masyarakat (pengmijung) bisa menerima informasi yang ada dengan

suasana rekreasi yang menyenangkan. Dan untuk itu, berdasarkan beberapa media

cetak, ada sebuah cara belajar yang mampu mempertahankan memori atau

kemampuan yang sudah dipelajari dalam waktu yang relative lama vaitu

experiental learning atau bekjar dengan pengalaman, dan disinikh gallery

interaktif ini berperan. Yaitumelalui gallery, dan ruang gallery yangdidesain atau

dirancang agar pengunjung bisa mengalami atau terlibat secara langsung atau

merasakan langsung suasana yang ada sehingga diharapkan bisa meninggalkan

kesan tersendiri dan dapat membantupengmijung untuk mengingatdan menerima

secara mudah dan menyenangkan inrbimasi-mformasi yang ada. Singkatnya

gallery interaktif ini diadakan untuk mempermudah dalam menerima atau

mengeksplorasi informasi yang ada dan tentu saja dengan metoda yang

menyenangkan

3.4. PENGERTIAN DARI POLA SIRKULASI YANG REKREATIF

3.4.1. PENGERTIAN POLA SIRKULASI

Pola bisa diartikan sebagai aturan atau suatu bid yang memiliki karakter

khusus yang sifatnya teratur berdasarkan aturan tersendiri. Alursirkulasi dapat

diartikan sebagai ' TALI *yang mengikat ruang-ruang suatu bangunan atau

suatu deretan ruang-ruang dalam maupun luar, menjadi saling terhubung (

Arsitektur: Bentuk, Ruang & Susuncomya - Francis D.K Ching, Ir. Paulus

HanoioAdjie).

Sedang sirkulasi berasal dari kata benda circuktion yang memiliki

makna peredaran ( English-indonesian dictionary - John M Echols & Hassan

Shadily ). Bisa ditegaskan disini bahwa sirkulasi memiliki ciri bergerak, baik

dalam kecepatan konstan maupun tidak.
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Jadi dalam kasus museumbahari ini, pola sirkulasibisa diartikan sebagai

aim- pergerakan atau peredaran (benda/manusia) yang mengikuti aturan-aturan

tertentu, seperti lurus, melingkar, menerus, bolak-balik, dsb.

Macam pola sirkulasi:

1. LINIER semua jalan adalah linier. Jalan yang lurus dapat menjadi unsur

pengorganisir yang utama untuk satu deretan ruang-ruang. Sebagai

tambahan, jalan dapat melengkung atau terdiri dari segmen-segmen,

memotong jalan lain, bereabang-eabang, membentuk kisaran (loop ).

2. RADIAL bentuk radial memiliki jalan yang berkembang dari atau

berhenti pada sebuah pusat, titik bersama.

3. SPIRAL suatu jalan yang menerus yang berasal dari titik pusat, berputar

mengelilinginya dengan jarak yang berubah.

4. GRID terdiri dari dua set jalan-jalan sejajar yang saling berpotongan

pada jarak yang sama dan menciptakan bujur sangkar atau kawasan-

kawasan segi empat.

5. NETWORK suatu bentuk jaringan terdiri dari beberapa jalan yang

menghubungkan titik-titik tertentu di dalam ruang.

6. KOMPOSIT pada kenyataannya sebuah bangunan umumnya

mempunyai suatu kombinasi dari pola-pola diatas. Unutk

mengliindarkan terbentuknya orientasi yang membingmigkan, suatu

susunan hirarkis diantara jalur-jalur jalan bisa dicapai dengan

membedakan skala, bentuk dan panjangnya.

Kemungkinan museum bahari akan menggunakan system sirkulasi

komposit. Pada area didalam bangunan atau area gallery akan didominasi

system sirkulasi linier. Ini dimaksudkan untukmemudahkan pengunjung

mengikuti alur dari ruang-ruang gallery yang ada.

3.4.2. KESIMPULAN

Dari pengertian-pengertian diatas, Pola sirkulasi yang rekreatif adalah

alur pergerakan atau peredaran benda atau manusia dengan aturan tertentu dan

memiliki kemampuan untuk merefresh kondisi pengunjung menjadi kembali

seperti keadaan semula melalui hal-hal yang menarik. Dalam kasus museum

Bad! Hartono 2q
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bahari ini, perancangan sirkulasi antar nxang akan diimplementasikn dengan

melibatkan ruang luar / elemen pemyusim ruang luar, yaitu angin / udara, air /

ombak, dan pantai / pasir / kerikil karang.

3.5. TUJUAN DARI POLA SIRKULASI YANG REKREATIF

Dilatar belakangi oleh permasakhan yang sering dihadapi museum-

museum di Indonesia, dimana sirkulasi dibuat tanpa mempertimbangkan lebih

jauh bahwa system sirkulasi didalam bangunan merupakan aspek penting yang

turut menentukan kelangsungan dari museum itu sendiri. Dari bctnyak penyebab

sepinya museum, diantaranya ialah pola sirkulasi yang kurang baik. Dalam artian

sirkulasi tersebut tidak memiliki pola yang jelas, sehingga pengunjung merasa

cepat lelah dan ditambah lagi tidak adanya hal menarik disepanjang sirkulasi yang

dilalui Hal menarik disini tidak berarti hanya terpusat atau berhubungan dengan

benda atau kegiatan saja, melainkan bisa juga pada pergantian suasana. Baik itu

berupa perubahan material bangunan(tekstur), pencahayaan, adanya perubahan

suhu/temperature, bau-bauan, wama, atau pergantian elemen lain yang setidaknya

akan memberikan suasana baru/refreshing bagi pengunjung yang melaluinya.

Sehingga dengan demikian walaupun secara fisik pengunjung mengalami

kecapaian, tapi karena adanya pergantian suasana, secara mental/psikis

pengunjung merasakan hal-hal baru disetiap tahap sirkulasi yang mereka lalui,

sehingga tidak merasa cepat lelah dan dapat terus menikmati kunjungan mereka

ke museum.
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BAB IV

ANALISA

4.1. ANALISA PENGARUH PERILAKU TERHADAP TATA RUANG

4.1.1. RUANG PAMER

4.1.1.1. Menurut Danilov (1982), berdasarkan bentuk kegiatannya ruang

pamer dalam sebuah museum dapat dibagi menjadi dua :

1. Ruang pamer tetep

Pada bagian ruang pamer tetep membutuhkan sebuah ruang yang pasti

dengan elemen-elemen ruang yang digunakanpun bersifat tetap atau

permanen. Baik itu berupa dinding maupun elemen interior lainnya.

2. Ruang Pamer tidak tetap

Karena sifatnya yang temporary(berkala/terbatas), maka dibutuhkan

ruang dan interior yang lebih fleksibel atau mudah ditata ulang sesuai

dengan kebutuhan yang ada. Dalam hal ini biasanya berkaitan dengan

fleksibilitas pada dinding-dinding pembatas, dimensi galery atau ruang

dalam ruang, langit-langit yang mampu mengakomodasi berbagai

macam sistem pencahayaan yang akan diterapkan sesuai dengan tema

ruang yang sedang dipakai.

4.1.1.2. Selain hal diatas, yang perlu diperhatikan dalam perancangan ruang

pamer pada museum adalah ( Robiknd, 1982)

1. Luasan Ruang

2. Skala dan proporsi

3. Pengelompokan ruang

Budi Hartono
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A. Ruang ke njang
B. Kortdor ke ruang
C. Halt ke ruang
D. Terbuka

£. Unier
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4. Sirkulasi ruang dalam

5. Interior

4.1.2. LOUNGE

Kenyamanan saat berada didalam museum sangatlah penting, dan salah

satu faktor pendukungnya ialah keberadaan ruang duduk untuk istirahat sejenak.

Lounge ini merupakan salah satu sarana servis untuk para pengunjung.

Penempatan-penempatan lounge juga mesti diperhatikan, karena keberadaan dan

lokasi penempatannya akan menentukan apakah pengunjung itu bisa melepas

kelelahan atau tidak.

Berdasarkan perletakannya, lounge bisa dibagi tiga yaitu :

1. Entry waiting areas, lounge yang terletak di entrance hall

2. Seating along circulation, lounge yang berada di sepanjang jalur sirkulasi

3. Seating in gallery, lounge yang terletak di dalam ruang pamer

4.1.3. PERILAKU PENGUNJUNG DALAM HUBUNGANNYA

DENGAN RUANG

Hubungan antara perilaku pengunjung dan ruang sebagai setting

kegiatan ada dua yaitu pengaruh setting terhadap perilaku dan pengaruh perilaku

terhadap perubahan setting. Pembahasan disini berdasarkan pada poin pertama
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dan kedua yaitu bagaimana perikku pengmijmig menjadi prioritas dakm

menetukan rancangan ruang pamer dan begitu juga setwliknya, sehingga

membuat ruang gallery yang bisa memberikan pengaruh terhadap pengunjung

atau pengakman ruang tertentu untuk memberikan kesan kliusus yang mampu

merangsang memori pengunjung untuk mudah mengingat atau tidak mudah

melupakan semua yang dialami didalam numg pamer tersebut.

Variabel ruang yang mempengaruhi perilaku seseorang didalamnya

mituk kemudian disesuaikan dengan studi perilaku pengmijung museum yang

ada. Adapun variabel tersebut adalah :

1. Ukuran dan bentuk

Dua variabel ini bisa berupa variabel yang sudah tetap ataupun bisa juga

dibuat flexibeL disesuaikan dengan kebutuhan yang ada yaitu disesuaikan

dengan fungsi yang akan diwadahi didalamnya. Secara arsitektural,

visualisasi dari ruang hisa dipengarulii dengan elemen-elemen seperti

wama, material, adanya bukaan dan Iain-lain.

2. Furniture dan layout

Furniture akan sangat dipengaruhi fungsi dan perilaku pengunjung. Dari

mulai dimensi sampai bentukan furniture tersebut yang pastinya dituntut

untuk seergonomis mungkin dengan pengunjung tanpa mengindahkan

fungsi yang liarus diwadahi furniture tersebut. Sedang layout akan

mempengaruhi kegiatan atau perilaku dari pengunjung. Misal layout

simetris akan memberi kesan kaku, teratur, disiplin dan resmi. Sedang

sebaliknya dengan penataan asimetris, yaitu akan berkesan dinamis, bebas

dan tentu saja tidak resmi.

3. Warna ruang

Warna memainkan peranan dalam mewujudkan suasana ruang yang

mendukmig perikku-perikku tertentu.

4. Suara, temperatur dan pencahayaan

Tiga variabel ini akan mempengaruhi perilaku pengunjung. Penataan yang

tepat akan membantu pengunjung dan memperkuat karakter ruang dengan

memaksimalkan ketiga variabel tersebut.
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4.1.4. PERILAKU PENGUNJUNG MUSEUM

Berdasarkan perilaku pengunjung museum, ada beberapa hal yang

ditemukan yang dapat berpengaruh dalam perancangan ruang nantinya. Berikut

perilaku pengunjung yang bisa diamati.

Terlalu banyak arah

untuk djpiiih

menyebabkan

pengunjung menjadi

jenuh

Petunjuk arah bisa

berupa peta dan denah

bangunan, tanda-

tanda, informasi staf,

serta landmark yang

terintegrasi dalam

bentuk arsitektur

seperti kolom, sentral

court dua lantai dll

Pada suatu titk dimana

pengunjung haras

mengambil keputusan

terhadap arah yang

harus diambil (tangga

naik, pertemuan

jalan). Pemberian

tanda akan sangat

menolong
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rnoices

Perilakupengunjung dalam hubungannyadengan orientasi
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Perilaku Pengunjung
Traffic flow dari kanan
kekiri lebih sering terjadi
dari pada dari kiri ke kanan.

Ruang yang Dipengaruhi

Sekumpulan obyek, tempat
duduk, dll. Merupakan pusat
adri traffic flow dalam ruang
pamer

Obyek yang ditengah-tengah
ruang pamer akan
mempercepa rata-rata

pergerakan

Right hand turn
common

Central position
disrupts flow

30 imti 20 min

visit f^svM ^ v"5**

ilposition
flow

Sirkulasi dan ruang pamer

Ruang pamer

Sirkulasi dan ruang pamer

Perilaku pengunjung dalam hubungannya dengantraffic flow
Public Space in Musemn

Perilaku Pengunjung
Jarak yng terlalu jauh untuk
sebuah obyek menjadikan
pengunjung tidak
melihatnya

Ruang yang Dipengaruhi

Pengunjung museum
cenderung memberikan
perhatian pada lingkungan
ruang pamer yang tidak
biasa

Unnoticed exhibit

Lengthy walking

9
Diversity
attracts

Ruang Pamer

Ruang Pamer

Perilaku pengunjung dalam hubungannya denganfaktor pengalih dan penarik perhatian
Public Space in Museum
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Perilaku Pengunjung

Pengunjung jarang
melakukan satu putaran
penuh pada sebuah ruang
pamer. Mereka biasanya
hanya melihat obyek yang
terletak disebelah kanan

ruang pamer

Pengunjung museum
cenderung mengambil rate
terpendek antara pintu
masuk dan pintu keluar.

Entry

Exit

Complet circuit

Setelah masuk ruang pamer
pengunjung cenderung akan
berbelok ke kanan dan

berputar berlawanan dengan
arah jaram jam.

Faktor yang berpengaruh
dalam penearian sebuah rate
meliputi lokasi-lokasi pintu
masuk dan keluar ruang
pamer, pameran yang

atraktif dan landmark,
handout dan petunjuk arah
serta bentuk dari sirkulasi

yang dapat ditangkap
pengunjung berdasarkan
perbandingan lebarnya.

Right to left
walking habit

No path
Ignore

Qskrf totersfcttf Asa Itekrertlf

Ruang yang Dipengaruhi
Ruang pamer

Ruang pamer

Sirkulasi dan ruang pamer

Ruang pamer

Perilaku Pengunjung dalam Hubungannya dengan Rate yang Ditemptth
Public Space In Museum

Perilaku Pengunjung
Physical fatiquePosisi badan saat menikmati

obyek sangat menentukan
tingkat kelelahan
pengunjung.

Kejenuhan terhadap obyek
dan ruang pamer lebih
berpengaruh terhadap
kelelahan pengunjung
dibanding dengan kelelahan
secara fisik.
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Contras No contras

Ruang yang Dipengaruhi
Ruang pamer

Ruang pamer
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Pengunjung selalu mencari
area untuk beristirahat

seperti bangku, restroom,
lounge dll.
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PerilakuPengunjungHubungannya dengan Kelelahan Dalam Museum
Public Space In Museum

4.1.5. JENIS PERTIMBANGAN KARAKTER PENGUNJUNG

4.1.5.1. Jenis Pengunjung Museum

Jenis pengunjung yang datang ke museum dimotivasi oleh beberapa

asumsi, antara lain:

1. Untuk mendapat pengetahuan yang mendalam pada kelautan. Jenis

pengunjung ini datang untuk mendapat informasi lebih lengkap (ilmu

pengetahuan), studi dan penelitian.

2. Berkaitan dengan rekreasi. Jenis pengunjung ini datang dalam rangka

mencari suasana yang lain dari keseharian sekaligus menikmati suasana

laut atau biota lautnya.

4.1.5.2. Karakter dan Pertimbangan Desain Pengunjung Museum

Ada beberapa perikku-perilaku khusus yang dilakukan pengunjung

dalam mengamati obyek yang dipamerkan, diantaranya ialah :

1. Berdiri dan berdiam diri tanpa adanya kenginan untuk menyentuh

koleksi.
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2. Menyentuh secara langsung dan merasakan tekstur dari koleksi.

3. Berinteraksi dengan koleksi secara visual.

4. Mencoba atau mempraktekkan secara langsung obyek koleksi yang telah

dipersiapkan.

5. Menginput data tentang benda pamer dari komputer yang terintegrasi

dengan database museum bahari.

6. Mengamati benda koleksi sambil duduk-duduk pada jarak tertentu pada

lounge yang tersedia sambil beristirahat.
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4.1.6. MACAM GALLERY INTERAKTIF YANG AKAN DIRANCANG

Ada beberapa macam desain gallery yang akan didesain dalam museum

bahari ini. Berdasarkan pertimbangan perilaku pengunjung dan kemungkinan

terjadinya proses interaksi, ruang gallery disini dibedakan tigamacam, yaitu :

4.1.6.1. Ruang gallery interaksi 2 arah

Gallery dengan kemungkinan terjadinya proses interaksi dua arah

(obyek dengan pengunjung). Yaitu sebuah desain ruang gallery yang dapat

memungkinkan terjadinya sebuah komunikasi atau interaksi secara langsung

antara pengunjung dengan benda pamer. Dalam hal ini bisa dipastikan bahwa

benda pamer memiliki kemampuan untuk berkomunikasi atau berupa mahluk

hidup. Adapun ruang-ruang pameryangtermasuk didalamnya adalah :

1. Aquarium

Gallery berupa aquarium yang mewadahi fauna dan flora laut. Disini

pengunjung dapat berinteraksi melalui indera pengelihatan(to see)

dengan objek yang di pamerkan (ikan). Selain itu ketika pengunjung

melakukan gerakan-gerakan tertentu(to move), maka ikan juga akan

merespon dan melakukan gerakan. Selain dua macam interaksi tersebut,

pengunjung juga akan merasakan suatu suasana ruang(to feel) yang

seokh-olah menempatkan pengunjung pada kedalaman laut tertentu dan

dikelilingin berbagaijenis ikan sesuai dengan kedalaman lautnya.

2. Kolam ikan laut

Gallery ditempatkannya ikan-ikan jinak yang pengunjung dapat

berinteraksi secara langsung. Interaksi yang bisa terjadi disini meliputi

melihat dan meraba(to touch) atau menyentuh secara langsung. Kegiatan

ini dilakukan dengan dibantu oleh tenaga yang berpengalaman atau

pemandu.
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Sehingga pengunjung mendapat gambaran yang lebih jelas mengenai

bentuk, ukuran dan wujud kapal secara nyata.

4.1.7. PENGARUH MACAM GALLERY TERHADAP POLA RUANG

Dari penjelasan beberapa gallery yang akan diadakan diatas dapat

diambil beberapa kesimpulan sementara seperti:

No Gallery Jenis interaksi

1 Aquarium Dua arah

2 Kolam Dua arah

3 Kapal Satu arah

4 Navigasi Satu arah

5 Sumber daya alam Satu arah

Tabelpengeiomfjokan gallery berdasarkanjenis interaksi yang terjadi

Dari beberapa pengelompokan diatas dapat diartikan bahwa interaktif

disini adalah feedback yang dirasakan pengunjung saat mengamati benda pamer

yang ada pada setiap ruang gallery. Hal ini dapat dirasakan oleh beberapa indera.

Adapun keterlibatan indera tersebut ialah:

No Ruang Gallery Interaksi yg terjadi Ket. Kegiatan j

01 Aquarium - to see (melihat) Pengunjung bisa

- to feel (merasakan) melakukan komunikasi

- to touch (memegang) sampai batasan mekkukan

gerakan-gerakan yang

direspon langsung oleh

objek
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02 1 Kolam

03 j Gallery kapal

•mosioh ifc«}ftuv di itmyvmmw

I - to see (melihat)

j - to touch (memegang)
i

I - to smell (menbau)

| - to see (melihat)
i
j - to touch (memegang)

j - to feel (merasakan)

I - to do (mekkukan)

Qskrf foterskST Asa^.fckwssCSi

Di galeri ini

memungkinkan terjadi

komunikasi dengan objek

sampai pada bersentuhan

langsung dengan objek

Pengunjung dapat

menikmati dan

mempekjari berbagai

macam jenis kapal melalui

galeri berupa prototipe

maupun kapal ukuran

sedang yang ada di galeri

terbuka

04 i Gallery navigasi - to see (melihat)

- to do (mekkukan)

- to touch (memegang)

- to feel (merasakan)

Pengunjung akan

merasakan seokh-okh

sedang berada didalam

ruang navigasi didalam

kapal

05 ! Gallerv SDA - to see (melihat)

- to smell (membau)

I Pada galeri ini pengunjung

1bisa menyentuh juga

membau beberap objek

TahtU keterlibatanpanca inderapada tiapgallery

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa beberapa jenis interaksi yang

terjadi pada tiap ruang gallery melibatkan indera. Berikut merupakan penjeksan

dari table diatas:

1. Aquarium

• To see

Budi Hartono
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Disini pengunjung disuguhkan pada pemandangan bawah

permukaan laut. Sehingga pengunjung dapat melihat dan

mengamati berbagai macam kehidupan didalam laut.

Diantaranya mengamati kehidupan ikan dan terumbu yang

ada di bawah permukaan laut, baik itu laut dangkal maupun
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laut dakm. Mengingat fungsi bangunan sebagai museum,

maka didalam ruang gallery aquarium ini pengunjung akan

lebih banyak untuk diarahkan untuk mengamati, dalam

pengertian kin iakh pengunjung tidak hanya disuguhkan

suatu pemandangan yang hanya bisa dinikmari dan dilihat

sekiks begitu saja, melainkan akan ada ruang-ruang yang

memberikan kesempatan pada para pengunjung untuk

mengamati dengan lebih lama. Disamping itu akan

disediakan ruang yang dilengkapi dengan computer untuk

mengakses lebih banyak data tenteng objek yang ada

didalam aquarium.

• To feel. Dakm hal ini yang dimaksud merasakan ( Feel ) adalah

kondisi dimana pengunjung akan merasakan seolah olah

sedang berpetuakng didalam laut dan berada ditengah

kedalaman laut dimana mereka dapat melihat sekeliling

mereka dan mengamati semua yang ada disekitamya.

• To touch: Pengunjung diberikan kesempatan untuk langsung

menyekm dan berinteraksi secara langsung dengan ikan-

ikan dengan jalan menyediakan tasilitas diving yang

dipandu oleh tenaga ahli dari pihak museum.

Kolam

• To see : Melihat secara langsung setiap koleksi yang dipamerkan di

museum ini. Sebagian besar diantaranya ialah jenis ikan

yangjinak.

• To touch: Diberikan kesempatan untuk bisa memegang secara

langsung ikan-ikan yang dipamerkan dengan bantuan

seorang pernandu.

" To smell: dengan adanya kesempatan bersentuhan langsung maka

pengunjungpun secara otomatis dapat membau setiap objek

pamer yang ada.
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3. Gallery Kapal

• To see: Yaitu melihat objek kapal baik dakm bentuk replica

maupun kapal dalam ukuran sebenamya. Sehingga

diharapkan pengunujung mengalami sebuah runtutan

pengalaman dari ketika ia mulai melihat dan mengamati

sebuah replika perahu atau kapal, yang kemudian

disambung dengan menikmati, melihat dan mengamati

perahu atau kapal dengan langsung mendapatinya dakm

bentuk yang sebenamya. Sehingga dengan perjalanan

pengakman ini, seorang pengunjung bisa lebih bisa

mempertahankan pengetahuan dan informasi yang telah ia

dapati.

• Todo : Pengunjung dapat terlibat langsung terhadap benda pamer

yang ada, yaitu berupa kapal dakm bentuk danukuran yang

sebenamya. Disitu pengunjung bisa melakukan beberapa

simuksi terhadap beberapa benda pamer yang telah

dipersiapkan, agar pengunjung mendapat pengalaman

berhubungan dengan pemakaian danpengoperasiaannya.

• To touch: Pada objek yang dalam bentuk kapal sesungguhnya,

pengunjung dapat menikmati dengan cara menyentuh atau

menaikinya. Ini juga dimaksudkan untuk memberikan

pengalaman tersendiri bagi par pengunjung. Yaitu dengan

dapat menyentuh dan mengamati material-material bahan

pembuat perahu. Jadi pengunjung benar-benar bisa

merasakan perbedaan pengalaman ketika mereka

dihadapkan pada replika dankapalyangsesungguhnya.

• To feel : Merasakan langsung pengalaman mengendarai sebuah

kapal laut atau akt transportasi kin yang disediakan pihak

museum. Hal ini juga dimaksudkan untuk memenuhi sisi

rekreasi yang juga ingin dicapai oleh museum. Dalam hal

ini museum ingin memberikan pengalaman yang komplit.

Yaitu disamping pengunjung dapat melihat, meraba, dan
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mengamati dari dekat dim secara detil, maka akan

disuguhkan kesempatan untuk dapat ikut mencoba menaiki

dan mengendarai perahu atau kapal dalam ukuran kecil

yang telah disediakan.

4. Gallery Navigasi

• To see : Disini pengunjung diperkenalkan dengan semuahal yang

berkaitan denganbidangnavigasi. Darimulai peraktan,

ruang mesin till.

• To do : Pengunjung dapat mekkukan beberapa simuksi terhadap

beberapa benda pamer yang telah dipersiapkan, agar

pengunjung mendapat pengakman berhubungan dengan

pemakaiandan pengoperasiaannya.

• To touch : Beberapa benda pamermemang disediakan dandipamerkan

dalam format yang bisa disentuh. Sehingga pengunjung

dapat melihat, mengamati dan meraba setiap material

penyusun dari benda pamer.

• To feel: Ruang pamer akan dirancang menyerupai ruang-ruang

layaknya didalam sebuah kapal yang sebenamya, sehingga

pengunjung dapat merasakan situasi yang mendekati sama

pada kondisi yang sebenamya.

5. Gallery sumber daya alam

• To see : Gallery SDA ini lebih bersifat konvensional. Yaitu suatu

gallery yang memberikan informasi tentang berbagai

macam kandungan laut. Baik itu yang bersifat biotik

maupun abiotik.

• To smell : Ada beberapa gallery dimana pengunjung dapat membau

beberapa benda pamer. Gallery tersebut iakh gallery hasil

laut, seperti produk makanan dan kin-lain.
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Berdasarkan macam gallery interaktif yang akan digunakan atau diadakan,

setidaknya ada dua alasan yang menjadi pertimbangan dalam penyusunaii pola

ruang yang akan dibuat nantinya. Dua alasan tersebut adalah:

• Kebutuhan struktur yang akan digunakan nantinya. Sehingga penempatan

dan penentuannya pada lantai ke berapa nantinya gallery tersebut dalam

bangunan sangatlah dipengaruhi oleh jenis dan kebutuhan struktur untuk

memenuhi pembuatan gallery tersebut.

• Urutan ruang gallery akan didasarkan pada tingkat interaktif yang terjadi

pada gallery tersebut. Disini dimaksudkan agar pengunjung tidak

kehilangan atau penurunan rasa atau tingkat kesenangan saat berpindah

dari satu gallery ke gallery berikutnya.

Untuk menyusun urutan gallery yang akan diadakan nantinya, maka

dilakukan pertimbangan seperti berikut:

jNo jGallery Jenis interaksi Indera yg terlibat Poin

| I i Sumberdaya alam
1

Satu arah (*) 2 indera (**) ***

I 2 ]Navigasi Satu arah (*) 4 indera (****) *****

j3 | Kapal Satu arah (*) 4 indera (****) *****

4 j Kokm Dua arah (**) 3 indera (***) *****

j5 jAquarium Dua arah (**) 3 indera (***) *****

Yaitu

Tabelpertimbangan urutan galleryberdasarkanjenis interaksi & inderayang terlibat

Dari tabel diatas dapat disimpulan urutan dari gallery yang akan ada nanti.

1. Gallery sumber daya alam

2. Gallery aquarium

3. Gallery kolam

4. Gallery kapal

5. Gallery navigasi
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KEBUTUHAN RUANG
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Kelompok Ruang Pengelola

jNo Kebutuhan

Ruang

Unit Kapasitas Standart

(m2/org)

Dimensi

(m2)

Sumber |

| 1 RKepala Museum 1 48 48 m

1 2 R.Sekretaris 1 12 12 i# |

3 R-Rapat 20 1.8 36 2# j

4 R.Tamu 10 2.5 25 l#

5 R.Tata Usaha 4 3 12 2#

6 R.Staf 7 3 21 2#

7 RPantry 2 2 4 2#

8
Lavatory 2 3 4 24 1#

Jumlah Luas ]82m2

Tabelanalisa hesaran ruang kelompok ruangpengelola

KeJompok Ruang Pameran Tetap

No Kebutuhan Ruang Unit Kapasitas Standart

(nrVorg)

Dimensi

(m2)

Sumb

er

I RLoket 2 I 2 4

| 2 RLobby/Hall 1 200 1.2 240

3
R. Security 1 3 2 6

4
R. Informasi 1 2 2 4

5 R.Penitipan barang 1 2 3 6

6 RPengembalian riket 1 2 2 4

7 Gudang Prlatan 1 30 30

Prlkapan 1 30 30

8 Gallery

Aquarium

Ruang •> 300

Slasar 1 300

9 Kolam Prtjukan 1 200

Prwatan 2 300
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I 10 Gallery

Trnsprtsi

Kecil 140

Besar 200

il Gallery Navigasi 140

12 Gallery

SDA

Biotik 150

Abiotik 200

13 Gallery Digital

Multimedia

200

14 RDuduk/lstirahat 5 20 1.2 120

15 Lavatory 2 24

j Jumlah Total 2,598 m-

Tabelanalisa kebutuhan ruang kelompokruangpameran tetap

Kelompok Ruang Pameran Tidak Tetap

JNo Kebutuhan Ruang Unit Kapasitas Standart

( m21 org )

Dimensi

<m2)

Sumber

11 Hall 1 100 1.2 120

2 R.Pengembalian

tiket

1 1 2 2

*%

j R. Security 1 2 2 4

4 Gallery Temporary 1 300

5 R.Audio Visual 1 20 1.2 24

6 R.Operator /

Koleksi

1 2 3 6

7 RDuduk / Istirahat 1 80 1.2 96

8 Lavatory 2 24

Fumlah Total 576 m2
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Kelompok Ruang Penelitian dan Riset

JNo Kebutuhan Ruang Unit Kapasitas Standart

(m2/org)

Dimensi Sumber

I R-Kelas 2 20 1.2 48

2 R.Audio visual 20 1.2 24

3 R.Perpustakaan 150

4 R.Komputer 20 1.5 30

5 R.Laboratorium 100

6 RDuduk / Istirahat 15 1.2 18

7 Lavatory 2 24

1 ^ fumlah Total 394 m2

Tabelanalisa kebutuhan ruang kelompok ruang penelitian £ riset

Kelompok Ruang Rekreasi

|No Kebutuhan

Ruang

Unit Kapasitas Standart

(m2/org)

Dimensi

(m2)

Sumber

1 R.PengeJola /

Pengawas /

instruktur

1 7
"»

j 21

2 R.Pektihan 2 10 1.2 24

3 Kolam pelatihan 1 120

4 R.Bilas / Ganri 2 24

5 R.Penitipan barang 1 2
-*>

6

6 R.tunggu / Duduk 1 20 1.2 24

7 R.Gudang

peralatan /

perlengkapan

1 30 30

8 RTeropong 1 20

9 Lavatory 2 24

j Jumlah Total 293 m2
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Kelompok Ruang Pendukung

No Kebutuhan

Ruang

Unit Kapasitas Standart

( mz 1org )

Dimensi

(m*)

Sumber

I RMushalla 1 80 0.7 56.0

2 T.Wudlu 2 4 0.7 5.6

13 Toko Sovenir 1 100.0

4 Restaurant 1 100 5.8 580.0

5 Dapur 1 10 3 30.0

6 Gudang 1 30 30.0

i Jumlah Total 801.6 m2

Tabelanalisa kebutuhan ruang kelompok ruang bangunanpemhtung

Kelompok Ruang Servis

|No Kebutuhan Ruang Unit Kapasitas Standart

(m2/org)

Dimensi

(m2)

Sumber

1 [ Parkir

j pengelola

Mobil 5 12.6 63 512 1
1U

Motor 30 1.5 45

j 2 jParkir Mobil 50 12.6 24

| Pengun Motor 60 1.5 90 3#

jJunS Bus 10 29 290

[ 3 jR. Satpam 2 12

4 1R.ME i 30

5 lAHU 28

j 6 [R.Mesin Pompa 5 9

j Aquarium Filter 1 4

Bak

control

air laut

20

J 7 jR.Genset ] 30

1 Fumlah Total 645 m2
i

Tabelanalisa kebutuhan ruang kelompok ruangservis
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Rekapitulasi Kebutuhan Ruang

[No
. .—•——,...

1 Kelompok Kebutuhan Ruang Besaran Ruang ( m2)

1 i Pengelola
1 6

170.0

1 2 | Pameran Tetap 2,598.0

3 | Pameran Tidak Tetap 576.0

4 SRiset & Penelitian 394.0

5 SRekreasi 293.0

6 | Pendukung 801.6

7 j Servis
1

645.0

1 Jumlah Total 5,477.6 m2

Tabel analisa rekapitulasi kebutuhanruang

[(total - area parkir) + {(total - area parkir) * 20% }

+

{(Area Parkir * 20% ) + Area Parkir}]

Luas Total Kebutuhan Ruang

[( 5,477.6 - 512 ) + { ( 5,477.6 - 512 ) * 20% } + (( 512 * 20%) + 512 ) }] =

6,558.72 m2
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4.3 ANALISA BENDA KOLEKSI

4.3.1. JENIS OBYEK YANG AKAN DIPAMERKAN

Obyek pamer di museum ini akan dibedakan menjadi dua kelompok

besar, yaitu obyek hidup(biotik) dan benda mati(abiotik). Obyek hidup atau

biorik disini meliputi semua mahluk hidup yang memiliki habitat di laut, dari

mulai ikan, kerang-kerangan, tumbulian, dll. Seeking untuk obyek abiotik atau

benda mati meliputi peralatan atau perlengkapan yang digunakan dilaut, baik itu

akt trasportasi, perlengkapan menangkap ikan, perlengkapan pertambangan, dll.

4.3.2. MACAM OBYEK YANG AKAN DffAMERKAN

4.3.2.1. Biotik

Yaitu berupa flora dan fauna laut Indonesia dan dunia

1. Ikan laut

2. Tumbuhan laut dan terumbu karang

3. mahluk hidup kin yang berhabitat di kut

4.3.2.2. Abiotik

Yaitu berupa benda-benda yang terkait atau digunakan dilaut atau hasil

dari kut, yaitu seperti:

1. Aiat transportasi (perahu, kapal barang, speedboat, dll)

Berhubungan dengan macam-macam perahu dan kapal, peralatan

navigasi, serta berisikan informasi tentang penggunaan atau

pengoperasian peralatan yang ada, baik secara teori maupun

praktek.

2. Hasil laut (mutiara, produk makanan kut, minyak bumi, dll)

Disini akan dipamerkan benda-benda yang merupakan hasil dari

laut baik berupa benda yang merupakan hasil juga berupa proses

yang ditempuh

3. Kejadian gejala alam yang terjadi di laut

Berisikan hasil dokumentasi dari beberapa kejadian alam yang

dikemas dalam bentuk gambar, atau rekaman(video).

Budi Hartono (}f
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4.3.3. PENGELOMPOKAN OBJEK PAMER BERDASARKAN MACAM

GALLERY

4.3.3.1. Gallery sumber daya alam

Pada gallery inibenda pamer yang ada meliputi dari sumber daya alam

sampai padapemherdayaan atau pemanfaatan alam. Baik itu berupa bendanya

sendiri, akt yangdigunakan maupun proses pengerjaannya. Contohnya :

• Ikan, terumbu, mutiara, rumput laut, rninyak bumi, dll

• Akt penangkap ikan, akt tambang, akt pembuatan mutiara, dll

• Proses pengolahan rninyak bumi, proses penangkapan dan pengolahan

ikan, proses budidaya rumput kut, dll

4.3.3.2. Gallery aquarium

Disini akandidapati aquarium dengan koleksi ikanbaik dari indonesia

maupun dari laut diluar wilayah indonesia. Hewan laut yang dipamerkan

disini akan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok sesuai dengan habitat

berdasarkan tingkat kedalaman kutnya. Selain itu akan ada aquarium untuk

jenis-jenis hewan kut tertentu saja.

4.3.3.3. Gallery kolam

Pack galler>! kolam ini akan di pamerkan ikan-ikan jinak yang bisa

memberikan kesempatan kepada para pengunjung untuk dapat mendekati

bahkan menyentuh langsung. Jkan-ikan tersebut diantaranya ialahikan lumba-

lumba, paus, dugong (ikan duyung).

4.3.3.4. Gallery navigasi

Pada gallery navigasi ini akan dipamerkan hal-hal berkaitan dengan

interior pada sebuah kapal, utamanya kapal besar. Gallery akan berupa ruang-

ruang selayaknya didalam sebuah kapal, dimana akan didapati ruang-ruang

kapaldan peralatan seperti akt kemudi, akt pengendali mesin, ruang islirahat

awak kapal, dan Iain-lain.

4.3.3.5. Gallery kapal

Sedang pada gallery kapal akan dipamerkan replika-replika kapal besar

dan kecil, dimana akan dipamerkan juga kapal yang sebenam\-a,sehingga

pengunjung dapat melihat dan mengamati secara langsung dari dekat. Dalam

hal ini kapal yangada hanyadalamukuran kecil atau sedang.

Budi Harfacmo 63
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KONSEP RANCANGAN BANGUNAN MUSEUM BAHARI

5.1 KONSEP RANCANGAN

Konsep rancangan secara umum ialah menciptakan sebuah bangunan

museum yang mampu memberikan informasi kelautan dan altematif sebagai

tempat rekreasi bagi pengunjung.

Secara khusus ialah menciptakan desain ruang galeri yang memiliki

karakter interaktif dan rekreatif sehingga dapat memberikan pengakman

tersendiri, agar pengunjung mampu mengingat atau merekam setiap informasi

yang ada dengan mudah.

5.2 KONSEP TATA RUANG LUAR

5.2.1 KONDISI DAN ANALISA SITE

5.2.1.1 Area site terpilih lebih kurang 19.800 m2.

5.2.1.2 Batas-batas site adalah:

Site dibatasi oleh khan-khan kosong dan beberapa bangunan milik

penduduk setempat. Adapun batas-batas itu adalah:

• Sebelah utara khan kosong tanpa adanya bangunan.

Budi Hartono AA
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• Sebelah sektan selain ada beberapa bangunan kecil, selebihnya juga

berupa khan kosong.

- Sebelah barat terdapat sungai danbeberapa rumah penduduk.

• Sebelah timur adalah selat bali, atau laut.

5.2.1.3 Sistem utilitasyang ada meliputi:

• Jalan raya penghubung lokasi dengan kota banyuwangi

Telahadanya fasilitas jaringan listrik dari PLN

Telah tersedianya fasilitas jaringan Airbersih

Telah adanya fasilitas jaringantelpon
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5.2.2 ZONING

Berikut adalah site terpilih
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Site terpilah meliputi daratan yang terdiri dari tanah keras dan sebagian

pasir.

Berikut adalah zoning dari area site terpilih

Gallery terbuka ditempatkan pada area semi privat karena walaupun

zonatersebut masuk pada bagian bangunan utama tapidari luarakantetap dapat

terlibat, dalam artian secara visual akan dapat dilihat dari sisi belakang

bangunan

Berikut adalah orientasi view dari site
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53 KONSEP TATA RUANG DALAM

Tata ruang dalam memiliki karakter sirkulasi yang squencenya jelas dari

tiap ruang-ruangnya. Hal ini ditujukan untuk menghindari adanya kebingungan

dari para pengunjungnya dalam menikmati tiap-tiap tahap ruang yang di adakan.

O

O

o

Adanya urutan yang jelas antar ruang galeri dalam sebuah bangunan

museum dapat mengurangi efek cepat lelah yang bisa ditimbulkan oleh ketidak

jelasan pola sirkulasi.

5.3.1 KONSEP INTERIOR

5.3.1.1 GALLERY AQUARIUM

Galllery Aquarium diadakan sebagai sarana rekreasi dan sekaligus

memberikan informasi tentang fauna kut, baik berupa vegetasi maupun

faunanya. Aquarium terletek di lantai dasar agar memudahkan sirkulasi airdan

tidak terlalu membebani struktur. Selain berupa ruang raksasa juga ada selasar

penghubung ruang yang juga memungkinkan untuk tetap menikmati

aquarium.
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5.3.1.2 GALLERY KAPAL

Selain galeri seperti biasanya yang menyajikan prototipe atau replika

dari kapal-kapal juga disediakan gallery terbuka yang bisa memuat kapal

dengan ukuran sedang. Sehingga pengunjung memiliki pengakman dalam hal

skala. Yaitu pengunjung dapat melihat secara langsung dan membandingkan

dalam segi ukuran dan bentuk.

5.3.1.3 GALLERY NAVIGASI

Galery navigasi adalah gallery dengan fungsi memberikan atau

menyuguhkan semua hal seputar navigasi , baik berupa akt maupun

keilmuannya. Disini pengunjung akan diberikan pengakman seperti didalam

ruang navigasi di sebuah kapal yang berada di permukaan laut.

5.3.1.4 GALLERY SDA

Gallery ini berisikan beberapa hal yang berkaitan dengan kekayaan

laut yang dapat di manfaatkan dalam kehidupan manusia. Yaitu berupa

kekayaan kut yang bisa diperbaharui (biotik) dan yang tidak dapat di

perbaharai (abiotik). Pada galeri ini atom diadakan dakm 2 bentuk penyajian,

yaitu yang pertama dalam bentuk konvensional (informatif) dan yang kedua

dakm bentuk non konvensional (interaktif). Interaktif disini adalah

pengunjung akan diajak untuk aktif mekkukan berbagai macam kegiatan

seperti membuat jala, memanen garam, memanen mutiara, merawat terumbu,

dll.

5.4 KONSEP BENTUK BANGUNAN

Walau penekanan perancangan museum ini lebih pada interiornya, namun

perancangan bentuk bangunannya sendiri tetap diambil dari hal yang berkaitan

erat dengan eksplorasi kut. Dimana untuk mengenai kut kita membutulikan

sebuah sarana untuk dapat mendekati atau pergi ke laut, yaitu berupa kapal laut

atau perahu. museum bahari sebagai wadah eksplorasi ilmu pengetahuan dan salah

satu altematif tempat rekreasi di banyuwangi ini mengambil konsep bentuk

metamorfosa dari bentuk perahu. Hal ini berkaitan dengan fungsi bangunan

sebagai tempat untuk mengekspokrasi segak hal tentang lautan, sehingga
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diambillah perahu sebagai salahsatusarana yang digunakan untuk menjekjah laut

dan mengambil manfaat dari laut.

"Berawal dari

bentute -perahu
wfli^g stAtrhanA
(±) dtnqa*.
wzwa wfaattea*.
garis-garis silhuet
pew&eyttute -perahit
tersebut daw.

•pe^ura^vgfliv-

pet^gu.rfli^fl^pads
bagta*. tertentu
(2), sehu^ga
didapattea*<dah
bewtule bangui*.
Qtomekn&(3)

Selain dari bentuk, pemanfaatan fungsi ruang pada perahu juga diadopsi

kedaiam bangunan.

•H**^***^
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iaieiacpfltea^]>usat teegiataw,
diivw.15Uw<4i^tastteai^ dalam. bewtute
bflfujunvai*, ukama / masss utswui

Bagian belatea^ -perahu yan/3
blasa*.ya dtgut^ateat*. wntute.
m^KUjwvcpaiA, tteaw. hasil
tfli^gteapan., dwwai«»faattefl^
sebagai. gallery kolam.
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BAB VI

LAPORAN PERANCANGAN

6.1 TRANSFORMASI RANCANGAN

6.1.1 PERENCANAAN TAPAK

Dalam perencanaan tapak disini ada beberapa penjelasan mengenai

perlakuan terhadap kondisi tapak yangdipilih, yaitu meliputi:

6.1.1.1 BLOK PLAN ( RENCANA BLOK )

Garis besar dari perencanaan museum bahari ini akan ditunjukkan

melalui blok plan berikut:

Utara

r.-y.

I 2 3 4 5 G 7

1) Public Area, sirkulasi kendaraan umum.

2) Parking Area, parkir kendaraan pengunjung.

3) Massa Penunjang, bangunan pengelola, mushalla, souvenir dan

bagian rekreasi.

4) Bangunan Utama.

5) Area Gallery Kolam, kolam penyu, paus, lumba-lumba dan

dugong.

6) Area Gallery Kapal Outdoor.

7) Bangunan Gallery Navigasi.

Budi Hartono "J\
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6.1.1.2 PERKERASAN TAPAK

Ada beberapa perkkuan berbeda pada perkerasan tapak disesuaikan

dengan fungsinya.

4
, Utara

I 2

: SSTjr
:JfJB\ '•yi.... .

**% r

i'( —:: i *

3

r%^_

- *23S»

f
:e \ i

1) Area Hijau, yaitu merupakan area penghijauan yang terdiri dari

rumput dan taman dengan vegetasi penunjangnya. Selain itu juga

ada pada beberapa bagian-bagian lain yang digunakan untuk

pelengkap dan penghijauan area-area tertentu.

2) Area Aspal, yaitu permukaan tanah yang mengalami perkerasan

dari Aspal untuk digunakan sebagai jalan kendaraan dan juga

parkir kendaraan roda empat / lebih.
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3) Area konblok, yaitu permukaan yang diperkeras dengan

menggunakan konblok sebagai bahan utamanya dengan tujuan

menimbulkan kesan tidak terlalu solid juga untuk kepentingan

peresapan air, sehingga pada area tertentu di gunakan grassblok

agar air hujan sebagian dapat diserap tanah dengan mudah.

Area grassblok

4) Sebenamya merupakan area Konblok, tapi di fungsikan untuk

parkir kendaraan roda dua.

6.1.1.3 CUT & FILL

Cut & fill dilakukan pada beberapa area, hal ini dilakukan untuk

memenuhi kebutuhan, seperti:

: i-
... _a£__ -'-'"'r'ltlU'Vf t j i^^

V

3 4

1) Pada area bangunan Gallery navigasi dilakukan peninggian karena

kondisi dilokasi kurang tinggi atau dekat dengan permukaan air

laut.

2) Cutting dilakukan pada kolam-kolam ikan yang akan dibuat (

kolam lumba-lumba, paus, dugong dan penyu).
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3) Peninggian (fill) dilakukan juga pada bagian bangunan utama. Hal
ini dilakukan untuk memberikan kesan dominan melalui ketinggian

bangunan.

4) Pengurangan folume dilakukan pada area parkir kendaraan roda
empat. Hal ini dilakukan untuk memudahkan sistem sirkulasi.

6.1.1.4 VEGETASI

Beberapa macam vegetasi yang ada di area bangunan ini diadakan

dengan fungsi yang berbeda

12 3 4 5 6 7 8
t t t • t ' t " f t f

it

-if
p

9 ID il 123 14 15 IB 17 18

1) Pohon Palm digunakan untuk mempertegas arah sirkulasi

kendaraan roda empat.

2) Pohon cemara digunakan untuk barier pedestrian terhadap

kendaraan roda empat.

3) Beberapa tanaman yang bersifat menjalar untuk peneduh parkir

kendaraan roda dua

4) Pada area parkir untuk kendaraan pengelola juga terdapat tanaman

peneduh yang digunakan untuk menufupi dan mengurangi efek
panas langsung dari sinar matahari.

5) Tanaman cemara disebelah barat kantor pengelola digunakan untuk
mengurangi efek silau dari sinar matahari di saat sore.

6) Beberapa tanaman di area kolam penyu dimaksudkan untuk
mengurangi kesan kaku yang ditimbulkan dari material masif yang
banyak digunakan di area kolam dan juga sebagai peneduh area

sekitamya.
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7) Pohon palm di pinggir pedestrian mempertegas dari pedestrian itu
sendiri dan berfungsi sebagai peneduh dari sinar matahari

8) Deretan pohon cemara sengaja ditata secara rapat agar menjadi
pagar atau pembatas pandangan pengunjung untuk tidak dapat
melihat terlebih dulukearah bangunan navigasi.

9) Beberapa pohon palm yang ditata dengan pok geometri untuk
memberikan kesan keteraturan sehingga dapat dinikmati dengan

lebih ringan karena pasisinya sebagai penyambut kedatangan

pengunjung.

10)Taman dengan tanaman-tanaman pendukung dengan kontur
mengikuti ram dari parkir kendaraan roda empat dimaksudkan agar
pengunjung yang hendak pergi tetap mendapat suguhan
pemandangan yang hijau.

11) Jenis tanaman menjalar sengaja digunakan untuk menutupi atau
mengatapi area parkir kendaraan karena dengan begitu selain
kendaraan terhindar dari terik sinar matahari, penutup to sendm

tidak menimbulkankesan kaku, tapi lebih terasa segar.

12) Tanaman eetnara yang mengitari area penerima seakan-akan
mempertegas keberadaan ruang penerima itu.

13) Tainan di area parkir bus difungsikan memberikan penghijauan
yang dapat rnenyegargan suasana di area itu.

14) Tanaman peneduh seperti ketapang yang ditata secara linier
difungsikan sebagai peneduh, juga sebagai ruang hijau antara
bagian wisata dengan area souvenir,

15) Tanaman perdu di area pertokoan atau area souvenir difungsikan
untuk memberikan kesan segar.

16)Beberapa pohon palm di area istirahat memiliki peran selain untuk
memberikan kesan segar, tapi juga berfungsi sebagai peneduh bagi

pengunjung yang ingin berhenti sejenak.
17) Pohon palm yang ditata secara linier dimaksudkan unutk

mempertegas pedestrian pengunjung dari area istirahat menuju ke
bangunannavigasi

Budi Hartono __ J J
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18) Pohon cemara yang ditanam dengan rapat dimaksudkan untuk
membatasi pengunjung secara visual kearah selain pedestrian yang
menuju ke bangunan navigasi

6.1.2 SYSTEM SIRKULASI

6,1.2.1 SIRKULASI KENDARAAN

Ada beberapa macam sirkulasi yang dipakai berdasarkan pengguna

dan kepentingannya:

I

t
2 3 ,

Sirkulasi bus

Sirkulasi roda 4

Sirkulasi roda 2

Sir. Kendaraan umum

1) Parkir kendaraan roda dua.

2) Parkir kendaraan roda dua ( cadangan).
3) Parkir kendaraan pengelola. Untuk sirkulasinya memiliki jalur

yang sama dengan jalur sirkulasi bus.
4) Parkir kendaraan roda empat.

5) Parkir bus.
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6.1.2.2 SIRKULASI MANUSIA
Untuk sirkulasi manusianya dibedakan jadi dua, yaitu sirkulasi diluar

bangunan dan didalam bangunan. Untuk yang didalam bangunan memakai
pola linier yang terus mengikuti alur mengelilingi bangunan.

Untuk pola sirkulasi outdoor adalah sebagai berikut.
2 3

1) Sirkulasi untuk pengunjung yang menggunakan kendaran roda
dua.

2) Sirkulasi untuk pengelola.
3) Sirkulasi pengunjung dari bangunan utama ke area galeri kolam

ikan sampai masuk kembali kedalam bangunan utama.
4) sirkulasi pengunjung dan bangunan utama menuju ke bangunan

galeri navigasi.
5) Sirkulasi pengunjung dengan kendaraan umum dan pengunjung

dari area parkir kendaraan roda 4.

6) Sirkulasi pengujung dari parkir bus.
7) Sirkulasi pengunjung dari area souvenir menuju kearah keluar.
8) Sirkulasi pengunjung dari area istirahat kearah area souvenir dan

keluar.

9) sirkulasi pengunjung kearah galeri kapal outdoor.
10) Sirkulasi pengunjung dari bangunan navigasi ke arah area

istirahat.
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6.13 PENAMPILAN RUANG LIAR atau EKSTERIOR
Sebagai bangunan dalam ukuran besar, museum mi tetap tidak bisa

mengabaikan penampikn yang akan menjadi landmark dan kabupaten
Banyuwangi sendiri.

6.1.3.1 GUBAHAN MASSA
Untuk menciptakan penampikn bangunan yang baik sangat diperlukan

untuk memikirkan penataan massa yang akan ada nanti (Gubahan Massa ).
Ada beberapa pertimbangan yang digunakan dalam menentukan penataan
massa-massa pada bangunan musium ini, yaitu :

1. Keseimbangan

Dalam perancangan im digunakan keseimbangan simetns secara

membujur (selatan-utara).

Sumbu simetri

1) Massa bangunan pengelola bag.wisata
2) Massa bangunan pengelola bag.administrasi
3) Massa bangunan utama
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2. Fungsi
Hal ini dapat dilihat dari keberadaan bangunan navigasi yang terletak

terpisah. Ini diakibatkan karena fungsi dari bangunan yang digunakan untuk
memamerkan perangkat navigasi, sehingga diharapkan pengunjung lebih
bisamerasakan kedekatan dengan laut.

1) Massa bangunan utama

2) Massa bangunan navigasi

Terpisah

massa tersebut adalah sebagai berikutAdapun massa-

♦ Massa utama
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♦ Massa bangunan navigasi

Massa bangunan pengelola

♦ Massa bangunan penunjang
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Selain massa-massa tersebut diatas terdapat galeri outdoor yang ikut
berperan dalam mewarnai penamptlan ruang luar atau ekstenor oar,
bangunan ini, yaitu
1. Galeri kolam ikan dan penyu
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2. Galeri kapal

6.1.3.2 PERLAKUAN KHUSUS

1. Peninggian kontur pada massa utama

hosioh MKfliii di •fcrwyovwfQt

Qskri Interefctf Am Ilefo-cartS

Ada

._ penambahan
>. kontur untuk

meninggikan
bangunan
utama

Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kesan dominan pada

bangunan utama. Selain peninggian kontur tanah, atap-atap bangunan
lainnya dibuat datar / flat sehingga bangunan utama menjadi lebih kontras

teriihat dan ini juga diperjeks oleh entrance (pedestrian) utama yang berada
di paling depan dengan mengunakan unsur bentuk segi tiga dengan
penerapan repetisi yang mempertegas bentuk bangunan karena pedestrian ini
terletak dalam satujalur lurus dengan bangunan.
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2. Penurunan area parkir kendaraan roda empat

Hal ini dilakukan agar parkir kendaraan tidak menutupi atau

mengganggu pandangan kearah bangunan utama.
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1. Galeri Informatif

2. Galeri Interaktif
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6.1.4.3 GALLERY NAVIGASI

Pada gallery navigasi akan ditemukan peralatan dan perlengkapan
seputar kendali kapal dan penunjang kegiatan pelayaran lainnya. Dimana dan
beberapa alat tersebut akan dapat langsung dicoba atau disimulasikan.

Budi Hartono

98512153
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